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ABSTRAK

ANNISA AMUZ, NIM 2002042004, Judul Tesis “Personal
Garans Pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah: Studi Tentang
Pelibatan Tokoh Masyarakat Dalam Pembiayaan Pada KJKS BMT
AGAM MADANI Di Kecamatan Banuhampu”, Jurusan Ekonomi
Syariah Universitas |slam Negeri Mahmud Y unus Batusangkar.

Permasalahan yang dibahas dalam tesis ini adalah bagaimana
bentuk keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan dan bagaimana
implikasi keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa bentuk keterlibatan tokoh masyarakat dalam
pembiayaan dan implikasi keterlibatan tokoh masyarakat dalam
pembiayaan pada KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu.

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field
reseach dengan pendekatan kualitatif. Sumber data pada penelitian ini
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu tahap
reduksi data, tahap penyajian data, tahap penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan tiga bentuk keterlibatan
tokoh masyarakat sebagai personal garansi dalam pembiayaan di KJKS
BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu. Pertama, keterlibatan
daam memberikan jaminan terhadap pembiayaan nasabah. Kedua,
memberikan nasehat kepada nasabah yang mengalami keterlambatan
dalam membayar kewajibannnya supaya melunasi angsurannya. Ketiga,
melunasi angsuran pembiayaan ketika nasabah tidak bisa melunas
angsurannya. Sedangkan implikas keterlibatan tokoh masyarakat dalam
pembiayaan adalah: pertama, meningkatkan kepercayaan KJKS pada
nasabah; kedua, meningkatkan kepatuhan nasabah terhadap kewajibannya.
Dari kedua penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keterlibatan tokoh
masyarakat sebagai personal garans pada Lembaga Keuangan Mikro
Syariah sangat penting dan dibutuhkan masyarakat kecil, karena
masyarakat kecil tidak mempunyal aset untuk dijadikan sebagai jaminan
fisik dalam pembiayaan.

Kata Kunci: Personal Garansi, Pembiayaan, Baitul Maal wat Tamwil



ABSTRACT

ANNISA AMUZ, NIM 2002042004, Thesis title " Personal
Guarantee in Islamic Microfinance Institutions: A Study of the
Involvement of Community Leaders in Financing the KJKS BMT
AGAM MADANI in Banuhampu District", Department of Islamic
Economics, Mahmud Y unus Batusangkar State Islamic University.

The problems discussed in this thesis are how the involvement of
community leaders in financing and what are the implications of the
involvement of community leaders in financing. This study aims to
analyze the form of community leaders involvement in financing and the
implications of community leaders’ involvement in financing KJKS BMT
Agam Madani in Banuhampu District.

The type of research used in this research is field research with a
qualitative approach. Sources of data in this study using primary data
sources and secondary data sources. Data collection techniques used are
interviews, documentation. The data analysis technigue uses the Miles and
Huberman model, namely the data reduction stage, the data presentation
stage, the conclusion drawing stage.

Based on the results of this study, three forms of involvement of
community leaders were found as personal guarantees in financing KJKS
BMT Agam Madani in Banuhampu District. First, involvement in
providing guarantees for customer financing. Second, giving advice to
customers who are experiencing delays in paying their obligations so that
they pay off their installments. Third, paying off financing installments
when the customer cannot pay off the installments. Meanwhile, the
implications of involving community leaders in financing are: first,
increasing KJKS's trust in customers, second, increasing customer
compliance with their obligations. From these two studies it can be
concluded that the involvement of community leaders as personal
guarantees in Islamic Microfinance Institutions is very important and is
needed by small communities, because small communities do not have
assets to serve as physical collateral in financing.

Keywords. Personal Guarantee, Financing, Baitul Maal wat Tamwil
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadirnya lembaga keuangan mikro syariah di Indonesia yaitu Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) atau disingkat dengan BMT adalah jawaban atas
permintaan serta keperluan umat Islam. Kemunculan BMT ini  merupakan
keinginan untuk mendirikan lembaga keuangan yang menggunakan sistem
syariah dan menerapkan prinsip-prinsip syariah yang terhindar dari riba
Namun fakta sosial mengenai Baitul Maal wat Tamwil (BMT) yang
diungkapkan Shaliha, (2019) bahwa BMT merupakan lembaga keuangan
mikro. Sekarang persoalan yang diaami oleh BMT diantaranya adalah
pengelolaan manajemen, sumber daya manusia yang tidak terampil, produk-
produk yang tidak ada pembaharuan dan tidak mengoptimalkan digital. Asep
Sudrgjat (2015) mengungkapkan bahwa Baitul Maal wat Tamwil (BMT)
sering menghadapi beberapa hambatan internal dan eksternal, namun
meskipun seperti itu masih banyak BMT yang sukses bertahan.

Pendirian BMT adalah tanggapan bermula rumitnya kesempatan
nasabah untuk memperoleh modal pada perbankan yang mengharuskan
adanya jaminan atas pinjaman atau pembiayaan. BMT dapat menjadi sarana
lembaga keuangan mikro yang didirikan dalam bentuk membangkitkan
perekonomian masyarakat. Penetapan BMT benar-benar cocok memudahkan
masyarakat ketika tidak memenuhi persyaratan dari bank. Keadaan ini
berlangsung karena masyarakat tidak mempunyai seluruhnya persyaratan
yang ditetapkan oleh bank ketika mendapat pembiayaan seperti: usaha
nasabah yang belum berjalan dalam jangka waktu dua tahun, jaminan
terhadap pembiayaan, serta lainnya BMT mempunyai fungs sebagai
penanggulangan permasalahan yang dijabarkan diatas, sehingga
permasalahan yang muncul dapat ditanggulangi olen BMT. Karena BMT
mempunyai misi yang harus sejalan yaitu misi sosial dan misi bisnis (Kenedi,
2017).



Hadirnya BMT di Provinsi Sumatera Barat berawal dari dorongan dan
keinginan yang sama dalam mengembangkan perekonomian yang berpengang
pada masyarakat bernagari yang sejalan dengan konsep Islam. Karena
mayoritas masyarakat Sumatera Barat beragama Islam sehingga diharapkan
BMT berjalan sesuai dengan konsep Islam dengan nilai-nilai agama yang
harus dilaksanakan ketika terjadinya transaksi pinjam meminjam, sewa
menyewa. Salah satunya BMT yang berdiri di Sumatera Barat tepatnya di
Kabupaten Agam, BMT di Kabupaten Agam berdiri pada tahun 2008 yang
didirikan oleh bapak Bupati Aristo Munandar pada periode ke-2. Berdasarkan
Peraturan Bupati Agam Nomor 58 tahun 2008 mengenai Koperas Jasa
Keuangan Syariah Baitul Maal Wat Tamwil Agam Madani atau disingkat
KIJKSBMT Agam Madani (Arrasuly, 2020).

KJKS BMT Agam Madani sudah didirikan di beberapa nagari yang
terdapat pada tiap-tiap Kecamatan, pendirian KJKS BMT Agam Madani
merupakan program favorit yang dimiliki oleh pimpinan daerah pada saat itu.
Tujuan dibentuknya KJKS BMT Agam Madani adalah banyaknya
masyarakat miskin di Kabupaten Agam dan meminjam kepada rentenir, untuk
mengatasi praktek riba tersebut maka pemerintah Kabupaten Agam
memberikan modal awal untuk pembentukan BMT sebanyak RP.300.000.000
pada tiap-tiagp nagari yang berada di Kabupaten Agam, pada awanya
berdirilah satu BMT dari setiap Kecamatan, Kecamatan yang ada pada
Kabupaten Agam sebanyak 16 Kecamatan sampai setiap nagari mempunyai
BMT dengan jumlah 82 dengan bantuan modal dari pemerintah daerah,
pendamping serta pembinaan yang intensive oleh PINBUK. Salah satunya
Kecamatan Banuhampu yang terdiri dari 7 nagari yang mendirikan KIJKS
BMT (Asyari, 2017).

KJKS BMT Agam Madani yang terdapat di Kecamatan Banuhampu
sebanyak tujuh (7) Nagari yaitu KIKS BMT Agam Madani Nagari Pakan
Sinayan, Nagari Taluak, Nagari Ladang Laweh, Nagari Cingkariang, Nagari
Kubang Putiah, Nagari Padang Luadan Nagari Sungai Tanang.



Pengelolaan BMT pada awalnya diatur oleh pemerintah daerah
(PEMDA), PEMDA betul-betul memonitor kesentosaan pegelola melalui
pemberikan insentif, campur tangan PEMDA untuk membangun
kelembagaan BMT, anggaran kemiskinan diarahkan melewati BMT.
PEMDA sungguh-sungguh membagikan kepedulian pada BMT. Namun segjak
BMT diserahkan pada Pemerintah Nagari banyak aparatur nagari yang tidak
mengerti dengan BMT secara keseluruhan.

Masih banyak BMT yang menghadapi perkembangan dan bertambah,
tetapi tidak sedikit pun yang tidak beroperasi lagi, atau tidak berkembang.
Banyak yang berhubungan dengan permasalahan mangemen ketika
menjalankan BMT, mangemen mampu atau tidak menjalankannya.
Kebanyakan berkali-kali mangjemen tidak sanggup menggambarkan
permasalahan yang dihadapinya Bagi yang mampu memetakan
permasahal annya dan menampilkan kelebihan yang cocok dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik.

Berdasarkan data KIKS BMT yang ada di Kecamatan Banuhampu
terdapat 7 KIJKS BMT, ada satu KJKS BMT Agam Madani yang tidak
beroperasi lagi dan ada KJKS BMT yang beroperas tapi seperti mati suri,
karena tidak memadainya karyawan maupun pengelola BMT yang terlatih,
berpengalaman dalam pembangunan budaya dan semangat kewirausahaan.
Permodalan tergolong kecil dan terbatas, dan masih banyak terjadi
pembiayaan yang bermasalah, rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap BMT (Data KIKS BMT di Kecamatan Banuhampu).

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh BMT adalah pembiayaan
yang bermasalah, apabila nasabah tidak mampu mengembalikan pinjamannya
maka pihak BMT dapat menyita jaminan dan melelangnya, kemudian
hasilnya dapat untuk menutup sisa pinjamannya. Secara umum jaminan yang
diserahkan ke BMT berupa kebendaan, seperti sertifikat tanah, kendaraan dan
surat-surat berharga, namun dalam perkembangannya saat ini ada beberapa

BMT yang menerima jaminan dalam bentuk tanda tangan dari tokoh



masyarakat sebagai bukti penanggung dari pembiayaan seorang nasabah yang
dikenal dengan istilah personal garansi (Mufarrihun, 2011).

Dalam praktiknya personal garansi merupakan jaminan perorangan
yang dijadikan sebagai penanggung dalam melakukan akad pembiayaan.
Apabila di kemudian hari ternyata terjadi suatu masalah misalnya debitur
tidak mampu untuk membayar atau memenuhi kewajibannya, maka yang
berkewajiban untuk membayar (menanggung) adalah pihak ketiga yaitu orang
yang menjadi jaminan atau tokoh masyarakat tersebut.

Salah satu contoh personal garansi pada KJKS BMT Agam Madani di
Kecamatan Banuhampu adalah nasabah yang mengagukan pembiayaan
disyaratkan adanya persetujuan dari tokoh masyarakat (niniak mamak dan
wali jorong), dengan tujuan apabila terjadi pembiayaan bermasalah maka
tokoh masyarakat yang akan bertanggung jawab terhadap pembiayaan yang
dilakukannya. Jika tokoh masyarakat nasabah tersebut tidak menyetujui surat
persetujuan tersebut, maka nasabah yang akan mengajukan pembiayaan tidak
akan bisa melakukan pembiayaan tersebut. Berbeda dengan BMT yang lain
yang melakukan permohonan pembiayaan dengan menggunakan jaminan
yang berbentuk sertifikat tanah, BPKB motor dan barang-barang berharga.
(Fardinal ,Wawancara Survei Awal, 8 Mel 2022).

Penelitian tentang personal garansi pada lembaga keuangan syariah
masih sedikit yang membahasnya, Subaidi & Subyanto, (2021) dalam
penelitiannya mengatakan jaminan yang dilakukan dalam pembiayaan dapat
berupa tanda tangan dari tokoh masyarakat, yang membuktikan bahwa ia
sebagai penjamin yang bertanggung jawab atas pinjaman pembiayaan
nasabah yang disebut dengan personal garansi. Belum ada penelitian yang
membahas tentang pelibatan tokoh masyarakat sebagai dalam pembiayaan
pada KIKSBMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu.

Penelitian ini akan menfokuskan pada pelibatan tokoh masyarakat
dadam pembiayaan pada KIJKS BMT Agam Madani di Kecamatan
Banuhampu dalam mempengaruhi keberadaan KJKS BMT Agam Madani

yang ada di Kecamatan Banuhampu, untuk menemukan jawaban dari fokus



ini maka akan diteliti bentuk keterlibatan tokoh masyarakat dalam
pembiayaan dan implikasi keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
pada KIKSBMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu.

Pelibatan tokoh masyarakat sebagai personal garansi perlu diteliti
karena, budaya baru yang harus dikembangkan tidak semua masyarakat
mempunyai aset yang bisa dijadikan jaminan.

B. FokusPendlitian

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penelitian ini akan
menfokuskan pada studi pelibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan pada
KJKS BMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu dalam mempengaruhi
keberadaan KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu.

C. Pertanyaan Pendlitian

Dari fokus penelitian di atas, maka pertanyaan dari penelitian ini

adalah :
1. Bagamana bentuk keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
pada KJKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu?
2.  Bagaimanaimplikasi keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
pada KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu?
D. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan dari pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian
ini ialah:

1. Untuk menjelaskan dan menganalisa bentuk Kketerlibatan tokoh
masyarakat dalam pembiayaan pada KJKS BMT Agam Madani di
K ecamatan Banuhampu.

2. Untuk menjelaskan dan menganalisa impilikasi keterlibatan tokoh
masyarakat dalam pembiayaan pada KJKS BMT Agam Madani di

K ecamatan Banuhampu



E. Manfaat dan Luaran Penelitian

1. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah membagikan
manfaat sebagai sumbangsih pemikiran, bahan tambahan referensi
serta ilmu pengetahuan tentang problematika yang terjadi pada

KJKSBMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu.

b. Manfaat Praktis

1) Pihak akademik, penelitian ini dapat dipakai untuk melakukan
penelitian lanjutan dan menjadi rujukan bagi pendliti selanjutnya.

2) Bagi Penulis, merupakan media untuk menerapkan teori yang
didapat dan sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister Ekonomi (ME) pada Jurusan Ekonomi Syariah Pada
Program Pascasarjana UIN Mahmud Y unus Batusangkar.

2. Luaran Pendlitian
Adapun manfaat luaran dari penelitian ini adalah :
a. Penditianini bisadipublikasikan kepada jurnal ilmiah
b. Penelitian yang dilakukan dapat berguna untuk bahan bacaan pada
perpustakaan UIN Mahmud Y unus Batusangkar.

F. Defenis Operasional

Defenisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan agat tidak
terjadi ketimpangan dalam memahami maksusd dari penelitian ini, karena
terdapat beberapa istilah pokok yang dipakai dalam penelitian ini. Maka
defenisi operasiona pada penelitian ini yaitu :

Personal garansi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang
nasabah yang mendapatkan pembiayaan dengan jaminan nama bak dan
ketokohan seorang atau pemuka masyarakat. Walaupun BMT tidak
memegang barang apapun, tetapi BMT berharap tokoh tersebut dapat
mengusahakan pembayaran ketika nasabah yang dibiayai mengalami
kesulitan.



Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan dana atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dan pihak lain yang mewgjibkan pihak lain yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Ridwan, 2013).

Baitul Mal Wat Tamwil adalah lembaga keuangan mikro yang
dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh kembangangkan bisnis
usaha mikro dan kecil dalam rangka mengangkat martabat dan serta membela
kepentingan kaum fakir miskin (Subhan, 2021).
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KAJIAN TEORI
A. Jaminan
1. Pengertian Jaminan

Istilah jaminan merupakan terjemahan dari bahasa Belanda, yaitu
zekerheid atau cauti. Zekerheid atau cauti mencakup secara umum cara-
cara kreditur menjamin dipenuhi tagihannya, disamping tanggung jawab
umum debitur terhadap barang-barangnya (Salim, 2011).

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang
perbankan syariah yang dimaksud dengan agunan adalah jaminan
tambahan, baik berupa benda bergerak maupun bendatidak bergerak yang
diserahkan oleh pemilik agunan kepada bank syariah atau UUS, guna
menjamin pelunasan kewajiban nasabah penerima fasilitas (Undang-
undang No 21 Tahun 2008).

Jaminan adalah suatu perikatan antara kreditur dengan debitur,
dimana debitur memperjanjikan sgumlah hartanya untuk pelunasan utang
menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku apabila dalam
waktu yang ditentukan terjadi kemacetan pembayaran utang s debitur.
Oleh karena itu, barang-barang yang diserahkan nasabah harus dinilai pada
saat dilaksanakan analisis pembiayaan dan harus berhati-hati dalam
menilai barang-barang tersebut karena harga yang dicantumkan oleh
nasabah tidak selalu menunjukkan harga yang sesungguhnya (harga pasar
pada saat itu). Dengan kata lain, nasabah kadang-kadang menaksir barang-
barang yang digunakannya diatas harga yang sesungguhnya. (Supramono,
2012)

Jaminan atau agunan adalah harta benda milik debitur atau pihak
ketiga yang diikat sebagai alat pembayar jika terjadi wanprestasi terhadap
pihak ketiga. Jaminan dalam pengertian yang lebih luas tidak hanya harta
yang ditanggungkan saja, melainkan hal-hal lain seperti kemampuan hidup
usaha yang dikelola oleh debitur. Untuk jaminan jenis ini, diperlukan

kemampuan analisis dari officer pembiayaan untuk menganalisa circle



live usaha debitur serta penambahan keyakinan atas kemampuan debitur
untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diberikan berdasarkan

prinsip-prinsip syariah (Kartika, 2016).

2. Jenis-Jenis Jaminan
Adapun jenis-jenis jaminan berdasarkan objek atau bendanya
adalah sebagai berikut (Kasmir, 2015) :
a. Jaminan dalam bentuk benda bergerak.

Dikatakan benda bergerak, karena sifatnya yang bergerak dan
dapat dipindahkan atau dalam UU dinyatakan sebagai benda bergerak.
Contoh: kendaraan bermotor, peralatan kantor, persediaan barang,
perhiasan, mesin-mesin, kapa laut, surat berharga (marketable
securities), serta deposito (cash collateral).

b. Jaminan dalam bentuk bendatidak bergerak

Merupakan jaminan yang berdasarkan sifatnya tidak bergerak dan
tidak dapat dipindah-pindahkan, sebagaimana yang diatur dalam KUH
Perdata. Pengikatan terhadap jaminan dalam bentuk benda bergerak
berupa hak tanggungan (hipotik).Contoh: tanah, bangunan

Menurut Kasmir adapun yang dapat dijadikan jaminan pembiayaan

oleh debit adalah:
1) Jaminan benda berwujud yaitu barang-barang yang dapat dijadikan
jaminan seperti:
a) Tanah
b) Bangunan
¢) Kendaraan bermotor
d) Mesin-mesin/peralatan
€) Barang dagangan
f) Tanah/kebun/sawah
g) Danlainnya
2) Jaminan benda tidak berwujud yaitu benda-benda yang merupakan
surat-surat yang dijadikan jaminan seperti:
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a) Sertifikat saham
b) Sertifikat obligasi
c) Sertifikat tanah
d) Sertifikat deposito
€) Rekening tabungan yang dibekukan
f) Rekening giro yang dibekukan
g) Promes
h) Wesel
i) Dan surat tagihan lainnya.
3) Jaminan orang
Jaminan orang adalah jaminan yang diberikan oleh seseorang yang
menyatakan kesanggupan untuk menanggung segala risiko apabila
kredit tersebut macet. Dengan kata lain, orang yang memberikan
jaminan itulah yang akan menggantikan kredit yang tidak mampu
dibayar oleh nasabah.

3. Manfaat Jaminan
Manfaat yang dapat diambil oleh bank dari prinsip jaminan adalah

sebagai berikut (Djamil, 2012)

a. Menjaga kemungkinan nasabah untuk tidak lalai dan bermain-main
dengan fasilitas pembiayaan yang diberikan bank.

b. Memberikan keamanan bagi semua penabung dan pemegang deposito
bahwa dananya tidak akan hilang begitu sgja jika nasabah peminjam
ingkar janji karena ada suatu asset atau barang (marhun) yang
dipegang oleh bank.

c. Jika jaminan diterapkan dalam mekanisme pegadaian, sudah tentu
barang akan sangat membantu saudara kita yang kesulitan dana,

terutama di daerah-daerah.

4. Fungsi Jaminan
Jaminan pembiayaan berfungsi sebagai pengamanan pengembalian
dana bank yang disalurkannya kepada pihak peminjam. Selain itu jaminan
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pembiayaan juga memiliki fungsi yang berkaitan dengan kesungguhan
pihak peminjam untuk memenuhi kewagjibannya sesua dengan yang
diperjanjikan sehingga akan dapat mencegah terjadinya pencairan jaminan
pembiayaan yang mungkin sgja tidak diinginkan pihak peminjam karena
nilai (harga) jaminan pembiayaan pada umumnya lebih tinggi bila
dibandingkan dengan utang pihak peminjam kepada bank (Hasibuan,
2011).

Untuk memenuhi peryaratan Bl, setigp bank hanya boleh
memberikan pembiayaan jika ada jaminan di antaranya adalah sebagai
berikut:

a. Jaminan berupa barang atau surat berharga harus mempunyai nilai
nyata seperti tanah dan bangunan
b. Hargaagunan harus|ebih besar dari pada pembiayaan yang diberikan

Untuk menjamin pembayaran pembiayaan bermasalah dengan

menjual jaminan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Keamanan dan keselamatan pembiayaan akan lebih tejamin

b. Pemberian pembiayaan lebih efektif sehingga korupsi kolusi dan
nepotisme dapat dihindari

c. Debitur akan lebih berhati-hati menggunakan pembiayaan karena

takut jaminan disita.

B. Jaminan Dalam Islam
1. Pengertian Penjamin atau Kafalah

Ismail (2011) mengatakan Kafalah ialah jaminan yang dibagikan
untuk penanggug (kafil) kepihak luar untuk melengkapi kewajiban pihak
yang ditanggung. Kafalah bermakna memindahkan tanggung jawab
seseorang yang dijamin dengan membantu pada tanggung jawab orang
lain selaku penjamin. Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian
kafalah diantaranya adalah Hanfiyah mengatakan kafalah mempunyai dua
pengertian yang pertama kafalah adalah mengumpulkan tanggung jawab

kepada tanggung jawab yang lain dalam permohonan dengan jiwa, utang
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atau zat benda. Pengertian kedua menurut Hanafiyah adalah
mengumpulkan tanggung jawab kepada tanggung jawab yang lain dalam
pokok asal (utang).

Malikiyah mengatakan, kafalah ialah seseorang yang memiliki
hak melakukan tanggungan beban serta bebannya sendiri yang
dipertemukan, baik menangani pekerjaan yang sebanding ataupun
pekerjaan yang berbeda. Syafi’iyah mengatakan kafalah tersebut adalah
memutuskan iltizam hak yang tetap pada tanggung jawab lainya maupun
mendatangkan benda yang dilimpahkan kepada orang yang berhak.
Sedangkan Hanabilah mengatakan kafalah itu iltizam yang diwajibkan atas
orang lain serta dibebankan kekekalan benda tersebut atau iltizam orang
yang mempunya hak menghadirkan 2 harta pemiliknya kepada orang
yang mempunyai hak.

Berdasarkan defenisi yang dikemukankan para ulamadi atas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa kafalah ialah menjadikan seseorang
menjadi penjamin orang itu dan ikut bertanggung jawab atas tanggung

jawab seseorang dalam pelunasan atau pembayaran utang.

. Dasar hukum penjamin atau kafalah

Adapun dasar hukum kafalah terdapat dalam Al-Qur’an maupun
hadis. Allah mengisyaratkan kafalah dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
a. Surat Yusuf Ayat 66:

~ -
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Artinya : “Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya
(pergi) bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan
kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, bahwa kamu
pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika
kamu dikepung musuh”. tatkala mereka memberikan janji
mereka, Maka Ya'qub berkata: "Allah adalah saks terhadap
apa yang kita ucapkan (ini)". (Q.S Y usuf:66)
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b. Surat Yusuf Ayat 72:
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Artinya: “Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala Raja,
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh
bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin
terhadapnya.” (Q.S Yusuf:72).

c. Surat Al-Maidah Ayat 2:

a deo
A I N T R A I P R T R T e
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran .

3. Rukun dan Syarat penjamin atau kafalah
Menurut Mardani (2021) kafalah mempunyai rukun dan
persyaratan sebagai berikut :

a. Kafil (pihak penjamin atau penanggung), syaratnya ialah baligh,
berakal mempunyai kewenangan melaksanakan perbuatan hukum
dalam urusan hartanya, dan rela dengan tanggung jawab kafalah.

b. Makful ‘anhu 'ashil (Pihak yang berhutang), Syarat-syarat yang harus
dipenuhi mampu membserikan tanggung jawabnya (piutang) kepada
penjamin dan dikenal oleh penjamin.

c. Makful lahu (Pihak yang berpiutang),syarat-syarat yang harus
dipenuhi ketahuan identitasnya, dapat datang pada waktu terjadinya
akad atau memberikan kuasa, dan berakal sehat.

d. Makful bih (obyek jaminan) melaksanakan tanggung jawab pihak
atau orang yang berhutang (ashil), baik berupa uang, benda, maupun
pekerjaan, biasa dilakukan oleh pgamin, harus merupakan piutang
mengikat, harus jelas nilai, jumlah, dan spesifikasinya, tidak
berselisih dengan syari‘ah.
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4. Kafalah dalam Fatwa DSN-M Ul
Dewan Syariah Nasional merupakan lembaga yang dibuat oleh
MUI yang secara struktual berada dibawah MUI. Dewan Syariah Nasional
mengatur tentang kafalah pada Fatwa Nomor :11/DSN-MUI/V1/2000
yaitu:
a. Pertama, Ketentuan umum kafalah
1) Pernyataan ijab qabul harus dinyatakan oleh pihak untuk
menunjukkan kehendak dalam akad
2) Dalam akad kafalah, penjamin bisa menerimaimbalan selama tidak
memberatkan
3) Kafalah dengan imbalan bersifat mengikat tidak bisa dibatalkan
secara sepihak.
b. Kedua, Ketentuan khusus
1) Pihak penjamin (kafil)
Balight dan berakal sehat, berhak dalam urusan hukum pada
urusannya dan ridha dengan tanggungan kafalah.
a) Baligh (dewasa) dan berakal sehat.
b) Berhak penuh untuk melakukan tindakan hokum dalam urusan
hartanya dan rela (ridha) dengan tanggungan kafalah tersebut.
2) Pihak orang yang berhutang
Sanggup untuk menyerahkan tanggungannya (piutang)
kepada penjamin dan pihak berhutang dikenal oleh penjamin.
a) Sanggup menyerahkan tanggungannya (piutang) kepada
penjamin.
b) Dikena oleh penjamin.
3) Pihak orang yang berpiutang
Harus diketahui identitasnya, bisa hadir pada waktu akad,
Berakal sehat.
a) Diketahui identitasnya.
b) Dapat hadir pada waktu akad atau memberikan kuasa.
c) Berakal sehat.
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4) Objek penjaminan
Tanggungan pihak yang berhuitang, baik berupa uang, barang
maupun pekerjaan, Objek dapat dilaksanakan oleh penjamin,
Objek harus jelas nilai dan spesifikasinya dan Tidak bertentangan
dengan syariah.
a) Merupakan tanggungan pihak/orang yang berutang, baik
berupa uang, benda, maupun pekerjaan.
b) Bisadilaksanakan oleh penjamin.
¢) Harus merupakan piutang mengikat (lazim), yang tidak
mungkin hapus kecuali setelah dibayar atau dibebaskan.
d) Harusjelasnilai, jumlah dan spesifikasinya.

€) Tidak bertentangan dengan syari’ah (diharamkan).

Dewan Syariah Nasional juga telah mengeluarkan fatwa Nomor
74/DSN-MUI/I/2009 tentang Penjaminan Syariah yang menentukan
bahwa Penjaminan Syariah adalah penjaminan antara para pihak
berdasarkan prinsip Syariah.Dalam fatwa ditentukan bahwa:

1) Imbal Jasa Kafalah adalah fee atas penggunaan fasilitas penjaminan
untuk penjaminan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah (kafalah
bil yjrah).

2) Ta'widh adalah ganti rugi terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan oleh
pihak penerima jaminan akibat keterlambatan pihak terjamin dalam
membayar kewgjibannya yang telah jatuh tempo.

3) Denda keterlambatan (late charge) adalah denda akibat keterlambatan
pembayaran kewagjiban yang akan diakui seluruhnya sebagai dana
sosial.

Berdasarkan fatwa tersebut, semakin menguatkan bahwa kafalah
yang dilaksanakan oleh perusahaan pembiayaan syariah dalam kegiatan
jasa adalah kafalah bil ujrah.
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5. Jenisjenispenjamin atau kafalah
Muslich (2015) mengatakan kafalah atau jaminan memiliki jenis-
jenis dalam syariah I|slam adalah sebagai berikut:
a. Kafalah Bin Nafs
Adapun Kafalah Bin-Nafs yaitu akad memberikan jaminan
atas diri penjamin (personal guaratee). Contonya pada perbankan
adalah salah seseorang nasabah yang memperoleh pembiayaan
menggunakan jaminan atas nama baik seseorang ataupun ketokohan
seseorang ataupun pemimpin terhadap masyarakat. Bank tidak
meminta  barang yang berbentuk fisik, akan tetapi Bank
menginginkan tokoh masyarakat tersebut dapat mencarikan jalan
untuk pembayaran apabila nasabah yang di berikan pembiayaan
mengalami kesulitan dalam melunasi pembiayaannya.
b. Kafalah bil Maal
Adaah jaminan yang dilakukan dalam pembayaran maupun
perlunasan utang. Adapun kafalah ini merupakan sarana yang paling
luas bagi bank untuk memberikan jaminan kepada nasabanya dengan
imbalan terentu.
c. Kafalah bil Taslim
Kafalah ini merupakan jaminan yang dilakukan untuk
menjamin pengembalian atas barang yang sudah disewa pada waktu
sewa habis atau berakhir.
d. Kafalah Al Munazah
Kafalah ini merupakan jaminan tanpa ada batasan oleh
kurun waktu jangka waktu untuk target tertentu. Salah satu bentuk
kafalah ini yaitu pemberian jaminan dalam bentuk dalam perbankan
diterapkan untuk suatu pekerjaan yaitu performance bonds.
e. Kafalah Al Muallagah
Adapun jaminan ini berbentuk penyederhanaan dari kafalah

al munazah yang dipakai pada perbankan ataupun asuransi.



17

6. Tujuan penjamin atau Kafalah

Adapun tujuan kafalah adalah untuk menjamin pembayaran suatu

kewgjiban pembayaran. Selain itu kafalah juga memiliki tujuan sebagai
berikut :

a. Dengan adanya kafalah dapat membantu meringankan beban

debitur, seperti apabila debitur tak bisa membayar utangnya maka
jaminan tersebut bisa membayarnya melalui kesepakatan terlebih
dahulu.

b. Kafalah juga bisa membantu kreditur untuk menjamin, maka

kreditur tidak takut apabila nasabah tidak bisa membayar utangnya.

7. Berakhirnya penjamin atau kafalah

Berakhirnya Penjamin dalam Isam (Kafalah) adalah sebagai

berikut:

a

Hutang atau hak wajib terlunasi, baik dari yang berhutang atau
penjamin atau orang lain.

Pemaafan dari pemilik piutang atas hutang orang yang dijamin dan
dari penjaminnya.

Apabila penjamin (kafil) berdamai dengan pemilik hak wajib (makful
lahu) dari hutang dengan kompensasi tertentu.

Pengalihan hutang dari Kafil kepada orang lain dengan benar atau
pengalihan hutang oleh pemilik hutang kepada orang lain dengan
benar, karena pengalihan hutang seperti serah terima.

Apabila ada penggagalan hutang yang dijamin atau gugur. Dengan
sebab hilangnya tanggung jawab pemilik hutang, maka tanggung
jawab penjamin juga hilang. Dengan ini berarti akad kafélah telah
selesai.

Hilangnya harta tertentu yang dikafalah atau barang yang dijadikan
jaminan hancur bukan karena perbuatan manusia. Apabila akibat
perbuatan manusia maka tidak selesai dan wajib bagi yang merusak
atau menghilangkannya untuk menggantinya.
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g. Apabila kafil melunasi hutang dan pemilik hutang memiliki piutang
pada kafil dengan nominal yang sama dengan hutangnya, sehingga
selesailah kafdlah dengan hal itu. Seakan-akan ada barter antara
hutangnya dengan piutangnya yang ada pada kafil.

h. Kafalah an-nafsi berakhir apabila kafil telah menyerahkan yang
dijamin kepada yang menuntutnya di tempat yang mampu digapai
oleh penuntut untuk menghadirkannya di persidangan.

i. Kematian kafil mengakhiri akad kafalah apabila tidak ada
kecerobohan atau sikap tidak benar. Apabila adaindikasi kecorobohan
semasa hidupnya maka kafalah tetap berjalan dan diambilkan dari
harta warisannya dalam rangka menjaga hak pemilik piutang.

j. Dalam kafalah an-nafsi, kematian orang yang dijamin menghilangkan
kafalahnya, karena kafil hanya diharuskan menghadirkan yang

dijamin dan itu tidak mungkin dengan kematiannya

8. Kafalah pada Lembaga Keuangan Syariah

Pada dunia perbankan syariah, kafalah biasanya kafalah digunakan
sebagai garans atau jaminan. Pada kafalah bin nafs pada bank syariah,
dalam praktik perbankan merupakan seorang nasabah yang mendapatkan
pembiayaan dengan menggunkan jaminan nama baik pada seseorang,
meskipun pihak bank tidak mempunyai agunan. Tetapi pihak bank akan
memintai pertanggung jawaban apabila nasabah kesulitan pada saat
pembiayaan.

Pada kafalah Al-munjazah pada praktik di bank syariah merupakan
pemberian jaminan kepada dalam bentuk jaminan prestasi. Jaminan seperti
ini tidak asing lagi didunia perbankan, dan jaminan seperti ini sudah sesual
dengan bentuk akad ini. Dan pengaplikasian kafalah pada kafalah bi al-
tadim pada bank syariah merupakan jenis pembiayaan jaminan yng
dilakukan untuk kepentngan nasabah yang berntuk keja sama dengan suatu

perusshaan penyewaan, seperti leasing. Bagi bank  jaminan
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pembayarannya berupa deposito atau tabungan dimana pihak bank
membebankan uang jasa pada pihak nasabah (Mardani, 2021).

. Personal Garansi

Jaminan perorangan (personal guarantee) dalam KUHPerdata
diatur pada Bab XVII yaitu mengena perjanjian penanggungan. Pada
Pasal 1820 KUHPerdata menjelaskan bahwa perjanjian penanggungan
adalah perjanjian dengan adanya pihak ketiga yang setuju untuk
kepentingan si berutang mengikatkan diri untuk memenuhi perikatan si
berutang, apabila pada waktunya s berutang sendiri tidak berhasil
memenuhi kewagjibannya.

Penjaminan atau penanggungan diatur didalam Pasal 1831 sampai
dengan Pasal 1850 KUHPerdata. Dari ketentuan-ketentuan dalam
KUHPerdata itu dapat dismpulkan bahwa seorang penjamin atau
penanggung adalah juga seorang debitor. Penjamin atau penanggung
adalah juga seorang debitor yang berkewajiban melunasi utang debitor
kepada kreditor atau para kreditornya apabila tidak membayar utang yang
telah jatuh waktu dan atau dapat ditagih. Oleh karena penjamin atau
penanggung adalah debitor, maka penjamin atau penanggung dapat
dinyatakan pailit berdasarkan Undang-Undang K epailitan.

Daam ha penjaminnya adalah pribadi, maka yang perlu
diperhatikan adalah status sosial dan garantor secara ekonomi dan status
sosianya di dalam masyarakat, menjadi sSyarat penentu dan dapat
dijadikan alasan, dapat tidaknya garantor itu diterima kreditor. Berkaitan
dengan garantor pribadi ini, apabila perjanjian kredit jatuh tempo, dan
debitor tidak dapat membayar utang-utangnya, maka debitor dapat
dimohonkan pailit.

Personal garansi lazim diterjemahkan dengan istilah penanggung
atau perjanjian penanggungan, dan yang ditunjuk sebagai penjamin atau
penanggung adalah orang perorangan. Penanggung merupakan suatu
perjanjian dimana pihak ketiga, guna kepentingan s berhutang
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mengikatkan diri untuk memenuhi perutangan manakala si berutang itu
wanprestasi (Subaidi & Subyanto, 2021).

Jaminan perorangan (personal guarantee) adalah sesuatu perjanjian
antara seorang berpiutang dengan seorang ketiga, yang menjamin
dipenuhinya kewagjiban s berutang. la bahkan dapat diadakan diluar
(tanpa) sepengetahuan si berutang tersebut. Perolehan pembiayaan yang
dijamin dengan jaminan perorangan (personal guarantee) adalah suatu
persetujuan pihak ketiga untuk kepentingan kreditur berjanji akan
mengikat diri untuk memenuhi kewajiban debitur, jika si debitur sendiri
mungkin atau tidak sanggup memenuhi kewajiban yang di perjanjikan
(Rosyadi, 2017).

Sedangkan Jaminan perorangan dimana yang diberikan kepada
bank bukan benda, tetapi “perorangan” yakni seseorang pihak ketiga yang
tak mempunya kepentingan apa-apa, baik terhadap nasabah debitur
maupun kepada bank, maka dengan sukarela memberikan jaminan kepada
penjamin debitur. Jaminan yang diberikannya berupa pernyataan bahwa
nasabah debitur dapat dipercaya dan akan melaksanakan kewajiban yang
baik sesual dengan yang diperjanjikan, dengan syarat bila debitur dengan
tidak bersedia untuk melaksanakan kewajibannya. Dengan persyaratan
bahwa penjaminan yang diberikan debitur kepada krekreditur, berarti
debitur telah “mengikatkan diri” untuk melaksanakan kewajiban di dalam
perjanjian (Y unianti, 2020).

Pada jaminan perorangan yaitu pihak ketiga guna kepentingan s
berpiutang mengikatkan diri untuk memenuhi perikatan s berutang
dimana orang ini sendiri tidak memenuhinya. Dalam praktek pinjam
meminjam seringkali ditemukan kreditor sebagal yang berpiutang selain
meminta jaminan kebendaan kepada si berutang atau debitor juga meminta
jaminan tambahan berupa jaminan non kebendaan atau immaterial, atau

personal guarantee atau borgtocht (Pangastuti, 2015)
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C. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan merupakan aktivitas yang sangat penting karena
dengan pembiayaan akan diperoleh sumber pendapatan utama dan
menjadi penunjang usaha. Pembiayaan merupakan kepercayaan (Trust)
yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk
mel aksanakan amanah yang diberikan oleh bank selaku Shahibul Maal.
Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil dan harus dan harus
disertai denganikatan dan syarat-syarat yang jelas serta saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak.

Pembiayaan dalam perbankan syariah secara luas berarti Financing
atau pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investas yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun dijalankan oleh orang lain. Dengan kata lain, pembiayaan
adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investas yang
telah direncanakan (Muhammad, 2005: 304).

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pembiayaan merupakan suatu bentuk penyediaan dana atau tagihan
yang diberikan oleh pihak penyedia dana ke pihak yang membutuhkan
dana untuk membiayai suatu hal dan mengembalikan dana tersebut
beserta bagi hasil dalam jangka waktu yang telah disepakati dan
berdasarkan kesepakatan atau akad yang telah disepakati.

2. Unsur-Unsur Pembiayaan
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pembiayaan syariah
adalah sebagai berikut (Kasmir, 2008: 75):
a Kepercayaan
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bahwa pembiayaan
yang diberikan benar-benar diterima kembali dimasa yang akan

datang sesuai jangka waktu yang sudah diberikan. Kepercayaan
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yang diberikan oleh bank sebaga dasar utama yang melandasi
mengapa suatu pembiayaan berani dikucurkan.
b. Kesepakatan
Unsur kepercayaan di dalam pembiayaan juga mengandung
unsur kesepakatan antara pemberi pembiayaan dengan penerima
pembiayaan. Kesepakatan dituangkan dalam suatu perjanjian di
mana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya
masing-masing.
c. Jangkawaktu
Setigp pembiayaan yang diberikan memiliki jangka waktu
tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian
pembiayaan yang telah disepakati. Jangka waktu merupakan batas
waktu pengembalian angsuran yang sudah disepakati kedua belah
pihak.Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini bisa diperpanjang
sesua dengan kebutuhan.
d. Risko
Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu risiko
kerugian yang diakibatkan nasabah sengga tidak mau membayar
angsurannya pada hal mampu dan risiko kerugian yang diakibatkan
karena nasabah tidak sengaja yaitu akibat terjadi musibah seperti
bencana alam.
Tujuan Pembiayaan
Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok
yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan
untuk tingkat mikro. Secara makro dijelaskan bahwa pembiayaan
bertujuan (Nur, 2015):

a. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang tidak dapat akses
secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan
akses ekonomi.

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk
pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Pihak yang
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surplus dana menyalurkan kepada pihak yang minus dana, sehingga
dapat digulirkan.

Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan memberikan
peluang bagi masyarakat agar mampu meningkatkan daya
produksinya.

. Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukanya sektor-sektor
usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha
tersebut akan menyerap tenaga kerja.

. Terjadinya distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha produktif

mampu melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh
pendapatan dari hasil usahanya.

Tujuan pembiayaan secara mikro adalah untuk:
Upaya memaksimalkan laba, artinya setigp usaha yang dibuka
memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha, dan laba
maksimal harus didukung dengan modal yang maksimal pula.
. Upaya meminimalkan risiko, artinya usaha yang dilakukan agar
mampu menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu
meminimalkan risiko yang mungkin timbul.
Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumberdaya ekonomi dapat
dikembangkan dengan melakukan mixing antara sumber daya alam dan
sumber daya manusia serta sumber daya modal. Jka sumber daya
manusianya ada, dan sumber daya modal tidak ada, maka dipastikan
diperoleh pembiayaan.
. Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat ada
pihak yang kelebihan dana, sementara ada pihak yang kekurangan
dana. Daam kaitan dengan masalah dana, maka mekanisme
pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam penyeimbangan dan
penyaluran dana dari pihak yang kelebihan dana (surplus) kepada
pihak yang kekurangan (minus) dana.
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Jenis-Jenis Pembiayaan
Pada lembaga keuangan syariah terdapat jenis-jenis produk
pembiayaan yang dapat dikelompokan sebagai berikut :
a. Pembiayaan dilihat dari tujuannya.
Jenis pembiayaan ini antaralain adalah :
1) Pembiayaan konsumtif
Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang diberikan
untuk tujuan konsumtif yang hanya dinikmati oleh pemohon.
2) Pembiayaan produktif
Pembiayaan  produktif adalah  pembiayaan  yang
dimanfaatkan untuk kegiatan produksi yang menghasilkan
barang dan jasa.
3) Pembiayaan perdagangan
Pembiayaan perdagangan adalah pembiayaan yang
diberikan untuk pembelian barang sebaga persedianan untuk
dijua kembali.
b. Pembiayaan dilihat dari jangka waktu
Adapun jenis dari pembiayaan ini adalah :
1) Pembiayaan jangka pendek
Pembiayaan jangka pendek adalah pembiayaan yang
memiliki jangka waktu maksimal 1 tahun.
2) Pembiayaan jangka menengah
Pembiayaan jangka menengah adalah pembiayaan yang
memiliki jangka waktu dari 1 tahun sampai 3 tahun.
3) Pembiayaan jangka panjang
Pembiayaan jangka panjang adalah pembiayaan yang
memiliki jangka waktu lebih dari 3 tahun.
c. Pembiayaan yang dilihat dari penggunaanya
Adapun jenis dari pembiayaan ini adalah:
1) Pembiayaan modal kerja
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Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan yang dalam
jangka waktu pendek atau menengah yang digunakan untuk
kebutuhan modal kerja bagi kelancaran kegiatan usaha nasabah,
antara lain untuk pembeliaan bahan baku, bahan penolong, dan
biaya produksi seperti upah tenaga kerja, biaya distribusi dan
sebagainya.

2) Pembiayaan investasi

Pembiayaan investas adalah pembiayaan jangka waktu
menengah atau panjang untuk melakukan investasi seperti
pebelian barang-barang modal, serta jasa yang akan diperlukan
rehabilitass maupun ekspans usaha yang sudah ada dengan
pembeliaan mesin dan peralatan dan pembangunan pabrik.

3) Pembiayaan multi guna

Pembiayaan multi guna adalah pembiayaan jangka pendek
atau menengah bagi perorangan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan seperti biaya pendidikan, biaya pernikahan,
pembelian aneka peralatan rumah tanga dan sebagainya.

5. Tahap Proses Pembiayaan
Proses pembiayaan di perbankan melalui tahapan-tahapan, yaitu:
a. Pengajuan pembiayaan oleh nasabah
b. Investigass adalah kegiatan untuk mengenali permohonan
pembiayaan melalui beberapa sumber yaitu:

1) Pengumpulan data melaui pemenuhan persyaratan oleh
pemohon berupa dokumen-dokumen yang mendukung
permohonan.

2) Menggali informasi dari pihak lain.

3) Menggali informas lebih dalam melalui kunjungan langsung
kepada nasabah.

c. Analisis pembiayaan adalah usaha berbentuk proposal yang dibuat
Account Officer (AO), beriskan analisis atas segala aspek
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menggenai  permohonan pembiayaan untuk diminta persetujuan
dari komite pembiayaan.

d. Pemutusan pembiayaan adalah tahap diputuskannya persetujuan
suatu permohonan dari komite pembiayaan.

e. Dokumentasi adalah tahap pemenuhan dokumen-dokumen terkait
pembiayaan secara menyeluruh untuk disimpan oleh bank di bawah
tanggung jawab bagian legal dan administras pembiayaan yaitu
dokumen-dokumen.

f. Redisas pembiayaan adalah tahap pencairan pembiayaan setelah
seluruh persyaratan dipenuhi dan dokumen jaminan diserahkan
kepada bank.

g. Pelaksanaan kewajiban adalah dimana pemohon pembiayaan telah
menjadi nasabah bank yang mempunyai kewajiban untuk
membayar angsuran atau bagi hasil sebaga konsekuens atas

pembiayaan yang diterimanya (L aksamana, 2009)

6. Analisa Pembiayaan
Prinsip analisis pembiayaan menggunakan rumus 5C yaitu :

1. Character
Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau
watak dari orang-orang yang akan diberikan pembiayaan benar-
benar harus dapat dipercaya. Untuk membaca watak atau sifat dari
calon debitur dapat dilihat dari cara hidup atau gaya hidup yang
dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan jiwa sosial. Sifat dan watak
ini dapat dijadikan suatu ukuran tentang kemauannasabah untuk
membayar.
2. Capacity
Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan calon
debitur dalam memenuhi kewagjibannya sesuai jangka waktu
pembiayaan. Bank perlu mengetahui dengan pasti kemampuan

calon debitur tersebut. Kemampuan keuangan calon debitur sangat
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penting karena merupakan sumber utama pembayaran kembali
pembiayaan yang diberikan oleh bank.
3. Capital
Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek
pembiayaan perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal
merupakan jumlah modal yang dimiliki oleh calon debitur atau
berapa banyak dana yang akan diikutsertakan dalam proyek yang
dibiayai oleh calon debitur. Semakin besar modal yang dimiliki
oleh calon debitur akan semakin meyakinkan bagi bank akan
keseriusan calon debitur dalam mengajukan pembiayaan.
4. Collateral
Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah
baik yang bersifat fisk maupun non fisik. Jaminan hendaknya
melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti
keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan
yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.
5. Condition
Menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, sosial
dan politik yang ada sekarang dan prediks untuk di masa yang
akan datang. Penilaian kondis atau prospek bidang usaha yang
dibiayai hendaknya memiliki prospek yang baik, sehingga
kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil (Jumarni,
2021).

Sedangkan penilaian pembiayaan dengan prinsip 7P, yaitu :

1. Personality
Personality yaitu menila nasabah dari segi tingkah lakunya
sehari-hari yang juga mencakup sikap, emosi, tindakan nasabah
dalam menghadapi masalah.
2. Party
Party yaitu mengklasifikasikan nasabah dalam klasifikasi

tertentu berdasarkan loyalitas, dan karakternya.
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3. Purpose
Purpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam
mengambil pembiayaan apakah untuk tujuan konsumtif, modal
kerja atau investasi, atau produktif dan lain sebagainya.
4. Prospect
Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang
akan datang menguntungkan atau tidak. Hal ini penting mengingat
jika suatu fasilitas pembiayaan yang dibiayai tanpa punya prospek,
bukan hanya bank yang rugi tetapi nasabah juga.
5. Payment
Payment merupakan ukuran bagaimana cara nasabah
mengembalikan pembiayaan yang telah diambil atau dari mana sgja
sumber dana untuk pengembalian pembiayaan.
. Profitability
Profitability untuk menganalisis bagaimana kemampuan
nasabah dalam mencari laba. Profitability akan diukur dari waktu
ke waktu apakah akan tetap sama atau semakin meningkat.
7. Protection

(o2}

Protection tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha
nasabah dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan
dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi
(Ismail, 2011).

Tujuan Analisis Pembiayaan

Menurut Umam, (2013) analisis pembiayaan merupakan langkah
penting untuk realisas pembiayaan. Proses yang dilakukan oleh
pelaksana (pegabat) pembiayaan ini adalah : menilai kelayakan usaha
caon peminjam, Menekan risko tidak terbayarnya pembiayaan,
menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak. Tujuan utama analisis
permohonan pembiayaan adalah memperoleh keyakinan apakah
customer mempunyai kemauan dan kemampuan memenuhi kewajiban
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secara tertib sesual kesepakatan dengan bank. Dalam pemberian
pembiayaan kepada customer, ada rissko yang dihadapi, yaitu tidak
kembalinya uang yang dipinjamkan kepada customer. Oleh karenaitu,
keadaan dan perkembagan customer harus diikuti secara terus-
menerus mulai saat pembiayaan diberikan sampai pembiayaan lunas.
Daam menganalisis pembiayaan, hal pertama yang harus diperhatikan
adalah kemauan dan kemampuan customer untuk diperhatikan adalah
kemauan dan kemampuan customer untuk memenuhi kebutuhannya.
Faktor lainnya adalah perekonomian atau aktivitas usaha pada
umumnya. Mengingat risiko tidak kembalinya pembiayaan selalu ada,

setigp pembiayaan harus disertai jaminan yang cukup.

D. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
1. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Baitul maal wat tamwil (BMT) diadopsi dari bahasa Arab yang
membuat ikatan yang berasal dari kata baitul maal dan satu lagi baitul
tamwil. Baitul maal artinya adalah rumah harta Sedangkan Baitul
tamwil berarti sebagai rumah kelola (pengelola). Kalau digabungkan
keduanya maka dapat dimaka artikan sebagai rumah pengelolaan harta
(Iska& Nengsih, 2016).

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) adalah balai-balai usaha mandiri
terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil dengan
kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan
kecil dengan antaralain mendorong kegiatan menabung dan menunjang
pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu, Baitul ma wat tamwil
juga bisa menerima titipan zakat, infak, dan sedekah, serta
menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanatnya. BMT
merupakan lembaga ekonomi atau lembaga keuangan syariah
nonperbankan yang bersifat informal karena lembaga ini didirikan oleh
Kelompok Swadaya Masyarakat (Afrianty, 2020)
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Dapat kita smpulkan BMT adalah lembaga bisnis serta memiliki
fungs sosia. Adapun fungsi sosid dari BMT ialah tampak dalam
defenisi baitul maal, sedangkan peran bisnis BMT tampak dalam
defenisi baitul tamwil. BMT dapat diartikan serupa pusat usaha mandiri
yang muatanya yang difokuskan pada kegiatan pengembangan usaha
yang bersifat produktif dan penanaman modal untuk meningkatkan
tingkat ekonomi usaha kecil dan menengah antara lain dengan
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan aktivitas

ekonomi.

2. Vis dan Mis Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
a Vis
BMT memiliki visi untuk menfokuskan kepada mewujudkan
BMT yang memerankan lembaga yang bisa memajukan keutamaan
ibadah anggota, maka dari itu BMT bisa bertindak untuk
mensgjahterakan kehidupan anggota BMT dan masyarakat. (Ridwan,
2013)
b. Mis
BMT dalam pendiriannya hendak mempertegas misinya, yakni :
1) Memgukan kesegjahteraan anggota dan memajukan ekonomi di
lingkungan kerja.
2) Membentuk pembiayaan dan pengadaan modal usaha untuk
anggota dengan memakai prinsip syariah.
3) Memagjukan perilaku supaya hemat dengan cara menabung.
4) Mengembangkan wusaha yang bermanfaat kepada para

anggotanya maupun masyarakat.

3. Tujuan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Beberapa hal penting yang menjadi alasan BMT harus
dikembangkan karena, tujuan dibangunkan BMT iaah guna untuk
membantu masyarakat kecil. Memudahkan para pengusaha yang akan
memulal usahanya dengan memperkenalkan bentuk keuangan yang
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gampang, dan tidak mendapat biaya tinggi. Adapun keruntuhan
pengembangan usaha mikro adalah tingginya tingkat bunga terhadap
pinjaman modal. Maka, kehadiran BMT dianggap sebagai solusi akan
kondis tersebut.

Fungsi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Adapun fungsi BMT ialah lembaga perantara yaitu sebuah lembaga
yang memperoleh dana asal dari orang yang memiliki kelebihan harta
yang kemudian akan diatur dan dipergunakan untuk orang yang
kekurangan modal. BMT sebagai sebuah institusi keuangan mikro Islam
mempunyai tujuan menjadikan sebuah institusi yang boleh membantu
untuk kesentosaan kepada masyarakat maupun anggota BMT (Azizah &
Suprayogi, 2015).

Keberadaan BMT berperanan untuk memajukan sektor riil, untuk
usaha mikro dan kecil. Peningkatan sektor riil adalah kesan dari sistem
operasional BMT yang memakai prinsip syariah. Redlisas transaks riil
dengan transakss uang dalam syariah Islam. Sementara itu,
pembangunan usaha mikro dan kecil adalah selaras dengan pelayanan
BMT dalam sektor mikro yang selamaini kurang dapat diakses oleh bank
dengan alasan ketepatgunaan.

Bentuk Organisasi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Struktur keorganisasian BMT yang mudah boleh terdiri pada (Iska &
Nengsih, 2016):
1) Badan pendiri
Badan pendiri ialah beberapa orang yang membangun BMT
dan mempunyai hak khusus yang luas untuk memutuskan tujuan
dan dasar BMT. Badan pendiri boleh memperbaharui anggaran
dasar pada BMT bisa menghalau BMT. Apabila BMT mempunyai
badan hukum koperas yang memiliki badan pendirinya adalah
anggota koperasi juga, tetapi agpabila BMT memiliki badan hukum
PT, badan pendirinyaialah orang yang memiliki saham.
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2) Badan pengawas
Badan pengawas merupakan suatu badan mempunyal
kewenangan memutuskan peraturan operasional dan mengawasi
seluruh kegiatan yang ada pada BMT. Karena BMT merupakan
lembaga yang berlandaskan kepada syariah, oleh karena itu
pengawas BMT vyaitu pegawas untuk operasional dan pengawas
syariah.
3) AnggotaBMT
Adapun beberapa orang berperan didalam aktivitas usaha
BMT vyaitu penyimpanan dana ataupun yang melakukan
pembiayaan dan telah tercatat dalam BMT disebut juga dengan
anggota BMT.
4) Badan Pengelola
Adapun badan pengelola BMT ialah orang yang dipilih dan
dipekerjakan dalam melakukan aktivitas operasional BMT.

6. Prinsip Operasional Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)
Adapun prinsipnya operasional yang ada pada BMT sebagai berikut:
(Alma, 2014):
1. Prinsip bagi hasil
Prinsip bagi hasil merupakan prinsip bagi hasil yang
dilakukan kepada pemberi pembiayaan dengan BMT, dengan
mengunakan akad mudharabah.
2. Sistem balas Jasa
Adapun sistem balas jasa yang dilakukan pada BMT adalah
menggunakan akad jual beli, dimana BMT menunjuk seorang
nasabah selaku agen yang diberikan kepercayaan untuk membeli
suatu barang dengan nama BMT, BMT berperan sebagal penjual,
dan menjual barang yang sudah dibeli tadi di tambah mark up. Dan
BMT mendapatkan keuntungan dari tambahan mark up tadi. Prinsip
ini memakai akad bai’ al- murabahah.
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Sistern Non profit

Sistem non profit ini merupakan pembiyaaan dan tidak
mendapatkan keuntungan. Pembiayaan ini hanya memerlukan
pengambian pokok saja.
Akad bersyarikat

Akad ini disebut juga dengan kerja sama yang dilakukan
oleh dua pihak atau lebih dimana masing-masing pihak melibatkan
modal mereka, kesepakatan atas pembagian keuntungan atau
kerugian. Dengan menggunakan akad musyarakah dan mudharabah.
Produk Pembiayaan

Pengadaan uang dan permintaan berlandaskan kepada
kesepakatan pembiayaan diantara BMT dengan anggota dengan
mewajibkan anggota dalam melunasi utang dan dengan bagi hasil
dengan jangka waktu yang telah disepakati.

Adapun produk yang ada di BMT, yaitu produk pembiayaan

dan produk simpanan. Diantaranya adalah (Mardani, 2015) :
1.  Produk pembiayaan
BMT menyediakan pembiayaan yang memiliki tiga
bentuk pembiayaan, ialah pembiayaan dengan keuntungan dan
pembiayaan kebajikan.

a. Pembiayaan menggunakan prinsip bagi hasil mempunyai
dua macam, yakni pembiayaan yang 100% tidak ada
campur tangan BMT pada penyelenggaraan usaha yang
dilakukan nasabah tersebut pembiayaan ini di sebut juga
pembiayaan  mudhrabah. Sedangkan  pembiayaan
modalnya kurang dari 100% dengan adanya kebolehan
BMT dalam penyelenggaraan usaha maupun BMT tidak
ikut dalam penyelenggaraan usaha yang di lakukan
nasabah tersebut maka disebut juga pembiayaan
musyar akah.
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b. Pembiayaan dengan prinsip jual beli.

Ada dua macam prinsip jua beli ini yang pertama,
pembiayaan murabahah ialah BMT membelikan barang
untuk nasabah dengan menggunakan pembayaran yang
harus dilunasi pada jangka waktu yang telah disepakati.
Sedangkan yang kedua, pembiayaan bai’ bitsaman ajil
iadlah BMT membelikan barang ataupun keperluan nasabah
kemudian nasabah melakukan pembayaran dengan sistem
angsuran sampai lunas.

c. Pembiayaan dengan prinsip kebajikan.

Adapun pembiayaan yang berprinsip kebajikan
yaitu pembiayaan yang dananya bermula dari BAZIS.
Pembiayaan ini hanya diperuntukan kepada nasabah yang
memiliki persyaratan yang boleh menerima zakat, infak
dan sedekah.

2. Produk simpanan
Produk simpanan yang ada pada BMT adalah sebagai
berikut:

a. Giro wadi’ah idah ssmpanan dana nasabah yang kapan
sgja dapat diambil dan BMT boleh mengelola dana
tersebut. Nasabah boleh kapan sgja mengambil dana
tersebut dan nasabah memperoleh bonus dari keuntungan
dana tersebut dari BMT. Bonus yang diberikan BMT
tidak disebutkan dan hanya kebijakan BMT memberikan
bonus tersebut.

b. Tabungan mudhrabah, ialah ssmpanan dana nasabah yang
diatur oleh BMT wuntuk mendapatkan keuntungan.
Keuntungan tersebut diberikan kepada nasabah sesuai
perjanjian dengan nasabah.



35

c. Deposito mudharabah ialah simpanan nasabah kepada
BMT dan BMT boleh menggunakan dana tersebut untuk
usaha yang tidak berseberangan dengan gjaran Islam.

7. Permodalan dan Sumber Modal Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Modal dapat diartikan sesuatu yang dibutuhkan oleh pemilik
dalam suatu perusahaan. Adapun modal pada lembaga keuangan
syariah yaitu BMT ialah bentuk cita-cita pemilik saham untuk bertindak
pada bisnis perbankan. Adapun moda bank gunakan sebagai
kepercayaan masyarakat terhadap BMT. Adapun fungss modal adalah
sebagai berikut :

a. Modal disebut juga penompang untuk kerugian operasiona dan
maupun kerugian lain. Fungsi modal membagikan pemeliharaan
atas kekandasan bank dan pemeliharaan atas keperluan deposan.

b. Menjadi dasar penentuan batas tertinggi pemberian atas
pembiayaan. Keadaan ini alasan bagi operasional bank sentral,
selaku mematok pemberian kredit kepada nasabah bank.

c. Modal merupakan dasar ancangan oleh peserta pasar untuk menilai
kapasitas bank dengan relatif mendatangkan laba. Taraf laba oleh
pemilik modal diprediksi melalui memprediksi (Chudori, 2022).

Modal merupakan berarti kelguan dalam suatu usaha

Berkembangnya salah satu usaha ditetapkan dengan ada ataupun tidak

ada modal dari suatu perusahaan. Sama hanya dengan BMT di dalam

mempraktikan pembiayaan kepada para anggota, harus mempunyai
modal yang cukup. Adapun permodalan yang dimiliki oleh Baitul Maal

Wa Tamwil (BMT) adalah sebagai berikut :

a. Simpanan pokok.

Merupakan tabungan yang harus dibayar oleh anggota ketika
menjadi anggota BMT. Banyaknya simpanan pokok harus sama
satu sama lain. Adapun pembayaran simpanan bisa dibayar secara

mencicil, supaya memperoleh anggota yang banyak.
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b. Simpanan pokok khusus.

Merupakan simpanan modal atas keikutsertaan, yang dipunyai
bagi perorangan maupun lembaga jumlah penyimpanannya tidak
harus sama, jugajumlah danatidak menguasai suara pada rapat.

c. Simpanan wajib.

Merupakan sumber modal bergerak dalam setiap waktu.
Adapun simpanan ini tergantung kepentingan permodalan dan
anggota. Adapun simpanan wajib ini sama setigp anggotanya.
simpanan pokok maupun simpanan wajib hendak ikut dihitung bila
pemberian Simpanan Hasil Usaha.

d. Dana cadangan.

Merupakan dana didapat dari pengeluaran sisa hasil usaha
(SHU). Adapun tujuan dari dana cadangan ialah mengembangkan
modal sendiri menangkup kerugian padaBMT.
e. Modal penyertaan.
Merupakan dana yang bermula dari pinjaman pihak luar.
Adapun dana amat tidak terbatas, ialah terpaut kepada kemampuan
pengelola BMT dalam meningkatkan kepercayaan kepada calon
penanam modal (Solihin, 2020).
8. Problematika Operasional pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Adapun problematika yang terjadi pada Baitul Maal Wat Tamwil
(BMT) terbagi menjadi dua faktor sebagai berikut (Salihin, 2021):
1. Faktor Internal
a. Permodalan dan sumber pendanaaan
Modal pada BMT lebih kecil dan sulit mendapatkan modal
jika di perlukan. Sumber pendanaan adalah sebuah pondasi dalam
operasioal pada suatu institusi keuangan. Berarti ketersedian dana
yang terbatas pada sebagian BMT, penghimpunan keperluan
masyarakat dapat di penuhi oleh BMT, keadaan ini membentuk nilai
pembiayaan dan batas waktu pelunasan kewajiban oleh nasabah



37

cepat dan belum tentu pembiayaan yang di berikan oleh BMT cukup
untuk permodalan usaha masyarakat. Masih banyak masyarakat yang
meminjam kepada rentenir karena, belum bisanya BMT memberikan
pembiayaan yang besar kepada nasabahnya. Kejadian tersebut
diakibatkan masyarakat menginginkan dana yang cukup dan dengan
pelayanan yang diberikan sangat cepat, meskipun harus membayar
bunga yang tinggi.
. Sumber daya manusia

Rata-rata sumber daya manusia yang ada pada BMT memiliki
produktifitas yang rendah karena masih banyak tigkat pendidikan
SDMnya rendah, dalam sistem rekrutmen tidak ada penunjangnya,
belum jelasnya jenjang karis kerja di BMT, masih banyak cara
pemberian gaji dan bonus yang belum memadai danmasih kurangnya
usaha dalam pengembangankeahlian melewati aktivitas training
yang melahirkan pengelola BMT kurang terlatih dalam kariernya.

Masih banyak pengelola BMT yang mengutamakan dirinya
sendiri dan melengahkan pengabdian atas perkembangan BMT,
membuat kapasitas sumber daya manusia yang tidak bisa
berkompetisi dengan lembaga keuangan lainnya yang menyebabkan
perjalanan BMT melangkah tidak sebanding yang diinginkan oleh
Manajemen.
Mana emen

Mangemen merupakan cara membangkitkan tenaga manusia,
modal dan instumen lainnya dengan teratur, dalam memperoleh
keinginan tertentu, gabungan antara prosedur, administrasi dan orang
yang menarik hasil dan pencegahan yang diperlukan untuk
mendapatkan kemantapan dan meningkatnya usaha.

Adapun mangemen BMT harus dilaksanakan secara
kompeten. Biasanya pengelolaan BMT maka bagian yang
berhubungan dengan administrasi dan manajemen keuangan dapat di

kuasai. Mangemen BMT mesti mencocokan akan kemguan
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teknologi yang dipakai di dalam pengelolaan BMT supaya tidak
ketinggalan zaman yang berpengaruh terhadap lemahnya persaingan
BMT meningkatkan keinginan nasabah. Manajemen harus
memahami empat hal yaitu : planning (perencanaan), actuating
(pelaksanaan), organizing (pengorganisasian) dan controlling
(pengontrolan) (Kurniasih et a., 2015).
. Penyalahgunaan skema linkage

Bank Indonesia mempelopori program kemitraan dengan
linkage program yang di awali pada tahun 2005 membentuk program
tersebut merupakan kerja sama bank komersia dengan BPR/BPRS
atau lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) untuk pembiayaan
usaha kecil dan mikro. Masih banyak BMT yang belum memiliki
program linkage tersebut, ada sebagian BMT yang pantas dengan
ketentuan yang dikasihkan pihak program linkage, terdapat beberapa
hambatan ketika penggunaan linkage itu, kurang baiknya manajemen
BMT membentuk kekurangan BMT. Masih banyak BMT yang
memikir dana pemberian ialah dana yang tidak dibutuhkan
pertanggung jawaban maka akhirnya berdampak pada kinerja BMT
tersebut (Ajija, 2020).
Inovasi di bidang pemasaran

Sebagian besar masih banyak Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)
tidak bisa memajukan produk-produk baru yang inovatif yang bisa
meningkatkan kemampuan terhadap institusi keuangan yang besar
dan institus  keuangan mikro lainnya. Akibatnya BMT kebanyakan
mempunyai sumber daya manusia yang bisa menggarap percobaan
dan pengembangan pada pasar, belum mempunyai program untuk
melewati kendala itu. Masih terbatasnya pengetahuan pengelola
BMT dalam menghadapi masalah ekonomi yang membuat
kurangnyainovas padaBMT.
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f. Teknologi informasi
Masih banyak BMT yang tidak mempunyai perangkat
teknologi informasi yang membantu kegiatan operasional BMT,
adapun tapi tidak bisa menggunakan teknologi itu secara terbaik
kaerna ketidakmandirian SDM. Salah satu yang menjadi penyebab
BMT tidak mampu mengakses informas yang balk yang bermula
dari dalam lembaga maupun luar maka dari itu BMT tidak bisa
mempersiapkan laporan yang cepat, lengkap dan tepat terutama pada
sistem pembentukan, perancangan ataupun pengambilan keputusan.
2. Faktor Eksternal
Adapun faktor eksternal yang menjadi hambatan dalam
operasionalisasi BMT adalah sebagai berikut:
a. Persaingan
Adapun BMT memiliki persaingan yang dialami berawal dari
beberapa BMT atau institusi keuangan mikro yang lain. Dan
beberapa bank umum yang mempunya unit usaha kecil di
perdesaan. Ini merupakan salah satu penghambat perkembangan
BMT di Indonesia.
b. Tingkat kepercayaan masyarakat
Kelemahan yang dijumpai BMT pada sekarang ini yaitu
lemahnya kualitas sumber daya manusia, mangjemen, fasilitas,
servis, permodalan dan lainnya. Menyebabkan tidak percayanya
masyarakat kepada BMT.
c. Jaringan
Kelemahan BMT adalah tidak ada jaringan yang kuat antara
sesama BMT. Karena itu menyebabkan nasabah bisa sga
melakukan pembiayaan di BMT yang lain karena tidak adanya
jaringan sesama BMT. Adapun contohnya ada seorang nasabah
yang memiliki pembiyaan yang bermasalah pada satu BMT tetapi
nasabah tersebut juga bermasalah di BMT yang lain. Apabila
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adanya jaringan antara sesama BMT nasabah tersebut tidak akan
bisa mendapatkan danadari BMT lainnya.
. Kebijakan pemerintah

Ketentuan hukum BMT yang terdapat di negara kita ini tidak
di dukung oleh bentuk dan pemerikasaan pembaharuan yang layak.
Sekarang ini BMT memaka badan hukum koperasi yang tidak
singron dengan BMT yang melambangkan jenis lembaga
intermediasi berskala mikro, akan tetapi BMT bukan perbankan
yang di awas oleh otoritas pengawasan Bank Indonesia. Oleh
karena itu BMT masih belum mempunyal lembaga hukum yang
belum jelas sehingga masyarakat memperkirakan BMT bank yang
belum jelas (Ajija, 2020)
Pengawasan dan pembinaan

Penghambatan perkembangan BMT karena tidak adanya
penegakan dan pengamatan terhadap BMT, masih banyak BMT
yang belum memiliki institus pengawasan. Pengawasan yang
berhasil membentuk petugas pengawasan bagi BMT supaya
beroperas secara sehat sehingga dapat meningkat dengan baik dan
mendapat kepercayaan dari masyarakat.
Pendapatan masyarakat rendah

Keberadaan BMT sebagal instituss mikro yang mempunyai
rencana sama dengan institusi keuangan pada umumnya. Adapun
lembaga keuangan lainnya seperti bank mempunyai keinginan
untuk memajukan kesegjahteraan masyarakat dengan memberikan
pembiayaan akan tetapi terdapat kendala dengan masyarakat yang
tidak mempunyal barang yang berharga untuk dijadikan jaminan,
keuangan mikrolah yang menjadi solusi bagi masayarakat untuk
mendapatkan pembiayaan yang tidak memiliki persyaratan
perbankan (Wijiharta, 2019).

Mayoritas pendapatan masyarakat perdesaan adalah petani

yang mengantungkan hasil pendapatannya dari hasil panen yang
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yang belum menentu, penghasilan mereka hanya bisa untuk
kebutuhan sehari-hari dan mereka tidak bisa menyisihkan buat
menabung.

Pendapatan yang rendah berdampak kepada risiko pembiayaan
yang macet atau bermasalah, sering sekali ditemui pada BMT
pembiayaan yang bermasalah penyebabnya karena pendapatan
anggota yang rendah sehingga menyebabkan tidak ada uang yang
tersisa untuk cicilan pembiayaan.

9. Kendala Pengembangan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Hambatan dari pertumbuhan BMT mengalami beberapa kendala,
akan tetapi tidak semuanya hambatan ini berlaku pada suatu BMT.
Adapun hambatan tersebut adalah (Rianto, 2015) :

a. Penghimpunan kebutuhan akan dana masyarakat yang BMT belum
bisa memenuhi. Ini mmenyebabkan nilai pembiayaan maupun
jangka waktu pembayaran kewagjiban dari nasabah cukup cepat.
Dana BMT belum tentu bisa memberikan modal untuk modal usaha
masyarakat.

b. Masih banyak masyarakat yang masih berhubungan dengan rentenir.
Walaupun keberadaan BMT sudah dikenal oleh masyarakat.
Penyebabnya adalah masyarakat memerlukan dana dengan cepat dan
pelayanan yang cepat, walaupun masyarakat membayar bunga yang
cukup tinggi. Masih

c. Masih banyak BMT mengalami permasalahan yang sama, contohnya
pembiayaan nasabah yang bermasalah. Masih banyak pembiayaan
nasabah yang bermasalah tidak disatu tempat sgja tetapi di tempat
yang lain juga. Setigp BMT harus mempunyai cara untuk
menghindari hal tersebut bisaterjadi.

d. Masih banyak BMT yang beranggapan bahwa ada beberapa BMT
yang menjadi saingan, bukanya sebagai partner untuk cara supaya

masyarakat terbebas dari permasalah ekonomi yang mereka hadapi.
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Keadaan yang seperti bisa mengadakan pertarungan yang tidak
Islami.

e. BiasanyaBMT lebih memfokuskan pengelola lebih bertujuan kepada
perkara bisnis. Akibatnya munculah keinginan kegiatan BMT
menjadi realistis lebih menonjol dari kegiatan yang idealis.

f. BMT melakukan upaya untuk memperoleh banyak nasabah dari
pada itu munculah kecondongan BMT memantau berapa besar suku
bunga yang ada pada bank konvensional khususnya dalam produk
yang mempunyai prinsip jua beli (bai’). Ini akan memfokuskan
nasabah untuk berfikir profit oriented dari pada menanamkan aspek
syariah, dengan cara menyamakan keuntungan yang di dapat pada
BMT dengan bunga yang ada pada bank konvensional.

g. BMT lebih mengarah kepada menghimpun dana dari masyarakat
dihgunakan untuk bisnis dari pada mengelola dana zakat, infak
maupun sedekah.

h. Masih kurangnya ilmu pengelola BMT itu dapat dapat menyebabkan
BMT terjadinya masalah ekonomi yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Sehingga menyebabkan kurangnya semangat dan
inovasi BMT.

E. Pendlitian Relevan

Penelitian ini agar tidak sama dengan penelitian orang lain, di bawah
ini seputar pembahasan yang berhubungan atau sejalan dengan penelitian
yang akan di bahas. Adapun penelitian atau kajian yang dimaksud adaah
sebagai berikut :

Penelitian yang dilaksanakan oleh Subaidi & Subyanto, (2021)dengan
judul “Personal Garansi Dalam Produk Qardul Hasan Di KSPPS BMT
Salafiyah Sukorgjo Situbondo”. Pada penelitian ini memakai jenis penelitian
kualitatif, hasil dari penelitian ini adalah praktik yang terjadi di KSPPSBMT
Salafiyah, jaminan dapat berupa tanda tangan dari tokoh masyarakat, yang
membuktikan bahwa ia sebagai penjamin yang bertanggung jawab atas
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pinjaman pembiayaan nasabah, yang lebih dikenal dengan istilah Personal
Garansi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama
membahas tentang personal garansi pada KSPPS BMT. Sedangkan perbedaan
dengan penelitian terdahulu adalah penelitian yang akan dilakukan adalah
lebih fokus kepada personal garansi pada lembaga keuangan mikro syariah
yang berkaitan dengan pelibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan pada
KIJKSBMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu.

Penelitian yang dilakukan oleh Yunianti, (2020) dengan judul”
Efektivitas Jaminan Perorangan (Personal Guarantee) Dalam Menunjang
Penyelesaian Kredit Bermasalah Di Bank BRI Cabang Surakarta dan Bank
BNI Syariah Cabang Surakarta”. Pada penelitian ini memakai jenis penelitian
kualitatif, hasil dari penelitian ini adalah efektivitas jaminan perorangan
(personal guarantee) sebagai jaminan khusus pada perjanjian kredit Bank
Rakyat Indonesia cabang Surakarta dan Bank Negara Republik Indonesia
Syariah cabang Surakarta secara umum jaminan perorangan (personal
guarantee) sebenarnya kurang efektif, karena kurang dapat menjamin
penyelesaian kredit di Bank BRI Cabang Surakarta dan Bank BNI Syariah
Cabang Surakarta mengingat pelaksanaan eksekus yang terlalu rumit. Serta,
Bank tersebut belum pernah melakukan gugatan eksekusi jaminan perorangan
ke Pengadilan Negeri.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama
membahas tentang jaminan perorangan. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian terdahulu adalah penelitian yang akan dilakukan adalah Iebih fokus
kepada persona garansi pada lembaga keuangan mikro syariah yang
berkaitan dengan pelibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan pada KIJKS
BMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Mufarrihun, (2011) dengan judul
“Analisis Praktik Jaminan Personal Di BMT (Baitul Maal Wattamwil). Dalam
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, hasil dari penelitian ini
adalah Jaminan atau borgtocht adalah merupakan tipe kontrak tersendiri
diantara kontrak-kontrak yang lain. Dan borg ini harus dibedakan dengan
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"jaminan kebendaan". Sedangkan didalam konsep jaminan seseorang atau
borgtocht ini jaminan yang diberikan bukanlah benda melainkan
"perseorangan” yaitu seorang pihak ketiga yang tidak mempunyai
kepentingan apa-apa, baik terhadap debitur maupun kreditur dengan sukarela
telah siap memberikan dirinya untuk dijadikan jaminan kepada debitur.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama
membahas tentang jaminan perorangan yang di teliti pada BMT. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian yang akan dilakukan
adalah lebih fokus kepada personal garansi pada lembaga keuangan mikro
syariah yang berkaitan dengan pelibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
pada KIKSBMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Krismawati et a., (2013) dengan
judul “Kgjian Kafalah Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah As-Sakinah Di
Kamal Bangkalan”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini ialah kafalah mempunyai
tujuan vyaitu memberi kemudahan kepada para anggota untuk
mengembangkan usaha. Sedangkan secara spesifik manfaat pembiayaan
kafalah pada KIKS As-Sakinah adalah Memberikan bantuan fasilitas dan
kemudahan dalam memperlancar transaksi untuk mengerjakan suatu usaha
tertentu. Menumbuhkan rasa saling percaya di antara pihak—pihak yang
terlibat dalam perjanjian tersebut, yaitu antara pemberi jaminan (Koperasi
As-Sakinah), yang dijamin (anggota) dan penerimajaminan (pihak ketiga).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama
membahas tentang jaminan pada BMT. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian terdahulu adalah penelitian yang akan dilakukan adalah |ebih fokus
kepada personal garans pada lembaga keuangan mikro syariah yang
berkaitan dengan pelibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan pada KIJKS
BMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Qodriyah et al., (2015) dengan
berjudul, “Jaminan Perorangan dalam Akad Murabahah pada Perbankan

Syariah di Indonesia’. Pada penelitian ini memakai jenis penelitian kualitatif,
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hasil dari penelitian ini adalah Fatwa Dewan Syariah Nasiona Majelis
Ulama Indonesia tentang penjaminan syariah hanya mengatur jaminan
dengan jenis kafalah bil ujrah yaitu lebih kepada saat lembaga keuangan
syariah termasuk perbankan syariah yang menjadi pihak penjamin, dimana
penerapannya lebih mirip kepada bank garans dalam hukum konvensional
Indonesia. Sehingga dalam praktik, jaminan perorangan yang banyak
digunakan pada akad murabahah adalah jaminan perorangan yang diatur
dalam hukum perdata yaitu personal guarantee.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama
membahas tentang jaminan perorangan pada lembaga keuangan syariah.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian yang
akan dilakukan adalah lebih fokus kepada personal garansi pada lembaga
keuangan mikro syariah yang berkaitan dengan pelibatan tokoh masyarakat
dalam pembiayaan pada KJKS BMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Kartika, (2016) yang memiliki
berjudul “Jaminan Dalam Pembiayaan Syariah (Kafalah Dan Rahn)”. Dalam
penelitian ini mengggunakan jenis penelitian kualitatif, hasil dari penelitian
ini ialah Jaminan diperlukan untuk melindungi bank-bank Islam dari risiko
non-performing financing dan hilang keuangan lainnya yang mungkin
disebabkan oleh perilaku curang (moral hazard) dari debitur. Maka jaminan
dalam bentuk kontrak diperlukan, baik berupa kafalah maupun rahn untuk
mengamankan posisi debitur yang curang. Meskipun penggunaan rahn dan
kontrak kafalah tidak dikena dalam pelaksanaan kontrak musyarakah dan
mudarabah, akan tetapi menggunakan teori kebebasan berkontrak dimana
semua pihak masih dapat kontrak di diktum utama karena prinsip dasar
kontrak diperbolehkan dalam fikih muamalat selama kontrak atau persyaratan
yang dibuat tidak bertentangan dengan syariah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama
membahas tentang jaminan pada lembaga keuangan syariah. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian yang akan dilakukan
adalah lebih fokus kepada personal garansi pada lembaga keuangan mikro
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syariah yang berkaitan dengan pelibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
padaKJKS BMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu.

Penelitian yang dilaksanakan oleh dengan Siregar, (2022) judul
“Penanganan Jaminan Dalam Pembiayaan Bermasalah di BMT Beringharjo
Yogyakarta (Tinjauan Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam)”. Dalam
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, hasil dari penelitian adalah
Berdasarkan penanganan dari pihak BMT Beringharjo apabila dikorelasikan
dengan etika bisnis al-Ghazali yaitu dengan melihat aspek produk, transaksi,
dan penanganan terhadap nasabah yang memberikan jaminan dengan etikad
tidak bakk di BMT Beringharjo, maka dari beberapa produk BMT
Beringharjo sudah sesuai dengan ketentuan lembaga keuangan syariah, dan
produk tersebut tidak mengandung kecurangan dan penipuan dalam kualitas
barang dan kuantitasnya, sertarelasi yang tercipta adalah bisnis yang baik dan
bersikap amanah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama
membahas tentang jaminan pada lembaga keuangan mikro syariah.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian yang
akan dilakukan adalah lebih fokus kepada personal garansi pada lembaga
keuangan mikro syariah yang berkaitan dengan pelibatan tokoh masyarakat
dalam pembiayaan pada KJIKS BMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu

Penelitian yang dilaksanakan oleh Qodriyah et al., (2015)dengan
judul “Jaminan Perorangan dalam Akad Murabahah pada Perbankan Syariah
di Indonesia”’. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, hasil
dari penelitian ini ialah menyatakan bahwa dalam murabahah dibolehkan
adanya suatu jaminan sebagai mana dinyatakan dalam KHES dan Fatwa DSN-
MUI tentang murabahah. Namun, belum terdapat pengaturan secara khusus
tentang jaminan perorangan dalam akad murabahah, sehingga dalam praktik
yang banyak digunakan adalah jaminan yang dikenal dalam hukum perdata
Indonesia.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama

membahas tentang jaminan pada lembaga keuangan syariah. Sedangkan
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perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian yang akan dilakukan
adalah lebih fokus kepada personal garansi pada lembaga keuangan mikro
syariah yang berkaitan dengan pelibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
pada KIKS BMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu. Dan tidak sama
dengan penelitian terdahulu yang mengaitkan dengan hukum perdata
Indonesia.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Maulana, (2014) yang memiliki
judul “Jaminan Dalam Pembiayaan Pada Perbankan Syariah di Indonesia
(Analisis Jaminan Pembiayaan Musyarakah Dan Mudharabah)”. Penelitian
yang dilakukan Maulana menggunakan penelitian kudlitatif, hasil dari
penelitian ini adalah Pembiayaan mudarabah dan musyarakah secara
karakteristiknya merupakan produk investass murni dan pihak bank syariah
mewajibkan nasabah debitur untuk menyerahkan jaminan dengan perjanjian
konsensuil riil sebagal bentuk kemampuan debitur mengembalikan dana.
Jaminan menjadi salah satu bentuk keyakinan dan kehati-hatian bank syariah
dalam menyalurkan pembiayaan dan mengukur kemampuan nasabah debitur
melakukan kewagjibannya untuk mengelola usaha dan mendatangkan
keuntungan yang dibutuhkan bersama.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama
membahas tentang jaminan pada lembaga keuangan syariah. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian yang akan dilakukan
adalah lebih fokus kepada personal garansi pada lembaga keuangan mikro
syariah yang berkaitan dengan pelibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
pada KIKS BMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu

Penelitian yang dilaksanakan oleh Rakhmadi, (2019) dengan judul
“Konsep Dan Penerapan Sistem Jaminan Pada Lembaga Keuangan Syariah”
Penelitian ini menggunakan kajian pustaka, hasil dari penelitian ini adalah
pada skema L/C, Bank Garans maupun Kartu Kredit Syariah pada dasarnya
sama sgja, bank sama-sama berfungsi sebagai penjamin,dan itu juga berlaku

di lembaga keuangan bukan bank seperti asuransi syariah, dimana pihak
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asuransi adalah menjadi penjamin bagi nasabah yang telah membayar premi,
terhadap-apa-apa perihal yang diasuransikan oleh nasabah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama
membahas tentang jaminan pada lembaga keuangan syariah. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian yang akan dilakukan
adalah lebih fokus kepada personal garansi pada lembaga keuangan mikro
syariah yang berkaitan dengan pelibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
pada KIKS BMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Jumarni, (2021) dengan judul
“Anadlisis urgensi prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collaterdl,
Condition) dalam meminimalisir risko pembiayaan (Studi Pada BMT
As’adiyah Sengkang)”. penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, hasil
dari pendlitian ini adalah penerapan prinsip 5C sangat penting dalam menilai
kelayakan pembiayaan calon nasabah. Karena dengan penerapan prinsip 5C
berdampak pada keberhasilan suatu pembiayaan. Penerapan prinsip 5C adalah
salaha satu upaya dalam meminimalisir resiko yang dihadapi baik resiko dari
nasabah maupun resiko yang tidak terduga.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama
membahas tentang jaminan pada lembaga keuangan mikro syariah.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah penelitian yang
akan dilakukan adalah lebih fokus kepada personal garansi pada lembaga
keuangan mikro syariah yang berkaitan dengan pelibatan tokoh masyarakat
dalam pembiayaan pada KIKS BMT Agam Madani Kecamatan Banuhampu.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang akan dilakukan karena berkaitan dengan tema penelitian yang
akan dilaksanakan dalam kehidupan atau penelitian yang objek sebenarnya
merupakan fakta empiris dengan menggunakan data kongkrit (Moleong,
2016). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dalam penelitian ini
pendekatan kualitatif digunakan untuk menjelaskan pelibatan tokoh
masyarakat dalam pembiayaan pada KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan

Banuhampu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Koperas Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Agam Madani

merupakan suatu program oleh pemerintah Kabupaten Agam dalam
membantu memberantas kemiskinan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat mikro atau menengah kebawah sekaligus sebagai
penggerak perekonomian daerah. Program ini telah dimulai sgjak tahun
2008, dari pada itu pemerintah kabupaten Agam memberikan modal
awa untuk pendirian BMT sebesar RP.300.000.000 pada masing-
masing nagari yang berada di Kabupaten Agam salah satunya KIJKS
BMT Agam Madani yang berada di Kecamatan Banuhampu (Asyari,
2017).

Penelitian ini akan dilakukan pada KIKS BMT Agam Madani di
Kecamatan Banuhampu. Adapun KJKS BMT Agam Madani yang ada
di Kecamatan Banuhampu sebanyak 7 KIKS BMT, KJKS BMT yang
pertama kali didirikan di Kecamatan Banuhampu adalah KJKS BMT
Agam Madani Nagari Pakan Sinayan. KJKS BMT Agam Madani
Nagari Pakan Sinayan didirikan pada tanggal 02 Januari 2008
didirikanlah KIKS BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan yang
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merupakan sebuah lembaga keuangan mikro atau disebut dengan BMT
yang bergerak dibidang simpan pinjam dengan prinsip syariah untuk
membantu masyarakat kecil. Lembaga ini memiliki nomor Badan
Hukum: 154/BH/DKPP/1/2008. KIJKS BMT Agam Madani Nagari
Pakan Sinayan terletak J Padang Lua-Maninjau KM 3, Jorong Tobo
Ladang Nagari Pakan Sinayan Kecamatan Banuhampu Kabupaten
Agam, KIKS BMT Agam Madani Nagari Taluak yang beralamat di Jl.
Raya Taluak, Nagari 1V Suku, KJKS BMT Agam Madani Nagari
Ladang Laweh yang beralamat di J. Datuak Tan Malaka Nagari
Ladang Laweh, KIKS BMT Agam Madani Nagari Kubang Putiah yang
beralamat di Depan Megjid Raya Jorong Kampuang Nan Limo Nagari
Kubang Putiah, KIKS BMT Agam Madani Nagari Padang Lua yang
didirikan pada tanggal 26 September 2008 yang beralamat di J.Magjid
Jami’ Padang Lua dan KJKS BMT Agam Madani Nagari Sungai
Tanang yang beralamat di Jorong Sungai Tanang Gadang.

Waktu Pendlitian
Adapun rentang waktu mulai dari bulan Me 2022 sampai

Agustus 2023 dengan tabel sebagai berikut :

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Kegiatan 2022-2023
Mei | Jun | Jul | Agt |Sept | Okt [Nov | Des | Jan | Feb Mar-Jul | Agt
Melakukan
survel awal
Membuat

proposal Tesis
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Bimbingan

proposal Tesis

Seminar
proposal Tesis

Perbaikan
setelah
seminar

proposal

Pendlitian

Bimbingan
Setelah
Penelitian

Sidang
munagasyah

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri,
dimana dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan pengumpulan
data dan menganalisis data secara langsung. Instrumen tambahan dalam
penelitian ini ialah instrumen yang berperan untuk membantu untuk

kelengkapan data seperti field-notes, HP dan daftar wawancara.

D. Sumber Data

Sumber data merupakan pokok dalam penelitian yang di manfaatkan

untuk mendapatkan informasi terhadap keadaan dan Situas  pendlitian,

adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini adalah Manager,
karyawan yang ada pada KJKS BMT Agam Madani di Kecamatan
Banuhampu .
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah dokumen, laporan yang pada KIJKS
BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu dan nasabah, tokoh
masyarakat yang terlibat dengan KJKS BMT Agam Madani di

K ecamatan Banuhampu.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dilakukan untuk menggumpulkan data ialah melalui
wawancara dan dokumentasi. Untuk teknik pengumpulan data tersebut
sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah mekanisme pengumpulan data dengan cara
melakukan tanya jawab langsung kepada objek penelitian dengan
menggunakan pertanyaan yang sudah disiapkan. Dalam penelitian ini
melakukan wawancara dengan manager, karyawan, nasabah KJKS BMT
Agam Madani di Kecamatan Banuhampu. Tokoh masyarakat yang
berkaitan dengan KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu.
2. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara dokumentasi melalui laporan yang
pada KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu, buku, jurnal
ilmiah dan informasi-informasi yang diperlukan dalam penélitian ini
dalam melengkapi data yang ada pada KJKS BMT Agam Madani di

K ecamatan Banuhampu.

F. Teknik Analisa Data
Miles dan Huberman mengemukakan tahapan-tahapan yang harus
dilakukan dalam menganaisa data ialah teknik analisis data dengan
menggunakan tiga kegiatan sebagai berikut (Sugiyono, 2014) :
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1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang di dapat dilapangan sangatlah banyak, maka dari itu
sangat penting dituliskan secara cermat dan benar. Mereduksi data
berguna menggabungkan, menentukan hal yang pokok, mendasarkan
kepada hal yang berguna, dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan dapat mempermudah peneliti dalam melaksanakan atas
pengumpulan data yang berikutnya dan mencari data yang akan
diperlukan (Agusta, 2003).

Daam pendlitian ini, lebih menfokuskan kepada pembahasan
tentang pelibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan pada KJIKS
BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penygjian data merupakan kegiatan yang dilakukan Kketika
beberapa informasi disusun supaya dapat memberikan kesempatan
untuk mendapatkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Adapun bentuk penyajian data dalam penelitian ini adalah teks naratif
yang terbentuk dari catatan lapangan dan lain sebagainya. Dengan
bentuk ini dapat menggabungkan informasi tersusun dalam bentuk yang
sebanding dan kesimpulan sudah tepat atau perlu analisis kembali
(Rijali, 2019).

3. Counclution Verification (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan yang dilakukan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan yang baru yang sebelumnya belum ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

Analisis data ialah suatu proses atau cara yang diperlukan dalam
menjawab rumusan masalah. Adapun penelitian ini  akan
menggabunggkan dan memisahkan hal pokok yang searah dengan tema
yang akan dipaparkan. Setelah itu akan dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan aspek yang
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berhubungan dengan pelibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
pada KJKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu.

G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data
Teknik penjamin keabsahan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat penggabungan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi dalam
pengujian kredibilitas terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu. Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Pahleviannur, 2022).
1. Triangulasi sumber
Digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui berbagai sumber.
Sumber yang akan diwawancarai pada KJKS BMT Agam Madani di
Kecamatan Banuhampu adalah manager, karyawan, nasabah KJKS
BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu. Tokoh masyarakat
yang berkaitan dengan KJKS BMT Agam Madani di Kecamatan
Banuhampu. Data yang telah diperoleh, dianalisis peneliti untuk
mengambil kesimpulan dan dilakukan member check (kesepakatan).
2. Triangulasi teknik
Digunakan untuk menguji kredibilitas data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dari
wawancara dicek melalui dokumen yang diperoleh wawancara dengan
narasumber (Sugiyono, 2013).
Untuk menjamin keabsahan data dalam mengidentifikas pelibatan
tokoh masyarakat dalam pembiayaan pada KJKS BMT Agam Madani di
Kecamatan Banuhampu yaitu dengan cara peneliti melakukan wawancara
kepada manager, karyawan dan tokoh masyarakat yang berkaitan dengan
KJKSBMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hadl Penélitian
1. Bentuk Keterlibatan Tokoh Masyarakat Dalam Pembiayaan

Koperas Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Agam Madani
merupakan suatu program oleh pemerintah Kabupaten Agam dalam
membantu memberantas kemiskinan dan untuk  meningkatkan
kesgahteraan ekonomi masyarakat mikro atau menengah kebawah
sekaligus sebagai penggerak perekonomian daerah. Program ini telah
dimulai sgjak tahun 2008, Salah satunya Kecamatan Banuhampu yang
terdiri dari 7 nagari yang mendirikan KJKS BMT. KIJKS BMT Agam
Madani memberikan pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan
dana untuk usaha atau keperluan lainnya.

Salah satu bentuk keterlibatakn tokoh masyarakat sebagai personal
garansi dalam pembiayaan pada KJKS BMT Agam Madani adalah
menjadikan penjamin atau penanggung jawab atas permohonan
pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah. Adapaun tokoh masyarakat
yang menjadi penanggung jawab atas pembiayaan nasabah pada KJKS
BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu adalah niniak mamak,
mamak dan ahli waris.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan mengenal personal garans
pada lembaga keuangan mikro syariah: studi tentang pelibatan tokoh
masyarakat dalam pembiayaan pada KJKS BMT Agam Madani Di
Kecamatan Banuhampu. Adapun KJKS BMT Agam Madani yang
terdapat di Kecamatan Banuhampu sebanyak tujuh Nagari yaitu KIJKS
BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan, Nagari Taluak IV Suku,
Nagari Ladang Laweh, Nagari Cingkariang, Nagari Kubang Putiah,
Nagari Padang Luadan Nagari Sungai Tanang.

Dari ketujuh KIKS BMT tersebut terdapat enam KJKS BMT yang
aktif dan satu yang tidak aktif. Adapun bentuk keterlibatan tokoh
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masyarakat dalam pembiayaan pada KJKS BMT Agam Madani di
Kecamatan Banuhampu adalah sebagal berikut:
a. Bentuk keterlibatan tokoh masyarakat memberikan tanda tangan

Beberapa KIKS BMT Agam Madani yang ada di Kecamatan
Banuhampu dalam mengajukan pembiayaan mengharuskan
nasabahnya untuk mendapatkan beberapa tanda tangan seperti tanda
tanggan niniak mamak dan wali jorong. Apabila salah satu tanda
tanggan tidak dapat maka nasabah tersebut tidak bisa menerima
pembiayaan dari BMT tersebuit.

Bentuk keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
dapat dipahami dari wawancara dengan Fitria Dewi bagian
pembiayaan KJKS BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan
beliau mengatakan:

“ Dalam prosedur pembiayaan yang dilakukan pada KIJKS

BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan salah satu

syaratnya adalah dalam akad pembiayaan harus terdapat

tanda tangan tokoh masyarakat yaitu niniak mamak dan wali

jorong ” (Fitria Dewi, Wawancara, 8 Februari 2023)

Di dalam permohonan pembiayaan yang dilakukakan oleh
nasabah harus mendapatkan persejutuan dari niniak mamak dan wali
jorong. Niniak mamak dalam pembiayaan pada pada KJKS BMT
Agam Madani Nagari Pakan Sinayan sebaga penanggung jawab
dalam pembiayaan, apabila ada salah satu tanda tangan yang tidak
ada maka pembiayaannya tidak dapat dicairkan.

Niniak mamak dan wali jorong merupakan pihak-pihak yang
memiliki kedudukan penting dalam proses permohonan pembiayaan
KJKS BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan. Tidak hanya pada
KJKS BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan tetapi ada
beberapa KIKS BMT yang masih menerapkan seperti itu.

Daam proses permohonan pembiayaan, tanda tangan dari

niniak mamak dan wali jorong memiliki arti yang penting. Tanda
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tangan mereka menunjukkan persetujuan dan dukungan terhadap
nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan. Selain itu,
tanda tangan niniak mamak juga menunjukkan bahwa mereka
bertanggung jawab dalam pembiayaan tersebut dan akan membantu
dalam mengawas dan memastikan penggunaan dana pembiayaan
secara benar.

Jika ada satu tanda tangan yang tidak ada, maka pembiayaan
tidak dapat dicairkan. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran tanda
tangan niniak mamak dan wali jorong sangat penting dalam proses
pembiayaan. Keberadaan mereka sebagai penanggung jawab dan
pengawas akan membantu meminimalisir risko kegagalan
pembiayaan atau penyal ahgunaan dana oleh nasabah.

“Latar belakang penjamin atau penanggung jawab dalam
pada KIKS BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan
adalah supaya nasabah lebih bertanggung jawab terhadap
pembiayaannya dan di Nagari Pakan Sinayan itu memiliki
adat yang sangat kental dimana apapun yang dilakukan
kemenankannya mamak harus mengetahui hal tersebut,
seperti dalam mengajukan pembiayaan pada KIJKS BMT

Agam Madani Nagari Pakan Sinayan” (Fardinal, Manager,

Wawancara 8 Februari 2023).

Dengan adanya bentuk pertanggung jawaban dari niniak
mamak sangat berpengaruh terhadap ketaatan kemenakan dalam
membayar kewajibannya, dengan adanya jaminan dari niniak mamak
maka nasabah tersebut yang akan mengajukan pembiayaan mereka
akan merasa malu apabila terjadi pembiayaan macet yang akan
merusak nama baik niniak mamak tersebut. adanya niniak mamak
sebagai penanggung jawab terhadap pembiayaan kemenakanya maka
niniak mamak bertanggung jawab secara moril maupun materil jika
terdapat pembiayaan macet terhadap kemenakannya.

Fardina, Manager KJKS Agam Madani Nagari Pakan
Sinayan mengatakan :

“Pada KIKS BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan,
jaminan bukan sesuatu hal yang diwgibkan dalam
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pembiayaan, apabila ada nasabah yang akan mengajukan
pembiayaan yang di bawah Rp.15.000.000,. tidak
menggunakan jaminan. Jaminan yang dibebankan kepada
nasabah yang melakukan pembiayaan yang besarnya di atas
Rp. 15.000.000 diwajibkan menggunakan jaminan agar
nasabah lebih serius terhadap apa yang dimohonkan kepada
BMT. Jaminan ini bisa meliputi BPKB Kendaraan Bermotor,
Sertifikat Hak Milik (SHM) atau Sertifikat Hak Guna
Bangunan (SHGB).”

Berdasarkan penuturan Haktem Marjon,S.E manager KJKS

BMT Agam Madani Nagari Taluak IV Suku beliau mengatakan :

“Pertama kali BMT Agam Madani berdiri pembiayaan yang
dilakukan namanya adalah tangguang renteng atau
pembiayaan kelompok, tokoh masyarakat juga dapat
memfasilitasi pembentukan pembiayaan kelompok di
masyarakat setempat. Dalam hal ini, tokoh masyarakat
(niniak mamak) bertindak sebagai penjamin dan memainkan
peran penting dalam membantu KJKS BMT Agam Madani
dalam mengembangkan usahanya di wilayah setempat.”
(Haktem Marjon, S.E, Wawancara, 9 Februari 2023)

Salah satu produk pembiayaan yang ditawarkan oleh BMT
Agam Madani ketika pertama kali berdiri adalah tangguang renteng
atau pembiayaan kelompok. Tokoh masyarakat, terutama niniak
mamak, dapat membantu memfasilitasi pembentukan pembiayaan
kelompok di masyarakat setempat dan bertindak sebagai penjamin
dalam pembiayaan kelompok, tokoh masyarakat ikut serta dalam
memajukan perekonomian masyarakat.

Selain sebagai penjamin dalam pembiayaan kelompok, tokoh
masyarakat seperti  niniak mamak juga dapat membantu
memfasilitasi pembentukan pembiayaan kelompok di masyarakat
setempat. Dengan demikian, kehadiran tokoh masyarakat dapat
memperkuat hubungan antara KJKS BMT Agam Madani dengan
masyarakat setempat, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan
loyalitas masyarakat terhadap |lembaga keuangan syariah yang ada di
wilayah tersebut.
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Melalui peran tokoh masyarakat seperti niniak mamak, KIJKS
BMT Agam Madani dapat mengembangkan bisnisnya di wilayah
setempat dengan lebih mudah. Selain itu, dengan pembiayaan
kelompok, masyarakat kecil atau UKM dapat memperoleh akses
pembiayaan yang mudah dan terjangkau, sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di wilayah setempat

“Tetapi sgjak tahun 2019 di KJKS BMT Agam Madani
Nagari Tauak 1V Suku tidak ada lagi niniak mamak sebagai
penanggung jawab atau penjamin pembiayaan dan nasabah
tidak ada lagi meminta tanda tangan niniak mamak. Sekarang
hampir 90% nasabah kalau ingin mengajukan pembiayaan
harus memakai jaminan. Meskipun hampir 90% nasabah
harus menggunakan jaminan saat mengajukan pembiayaan,
namun BMT juga memberikan ops pembiayaan tanpa
jaminan untuk nasabah yang kredibel dan memiliki profil
risko yang baik.” (Haktem Marjon, S.E, Wawancara, 9
Februari 2023)

Pembiayaan tanpa jaminan ini biasanya diberikan kepada
nasabah dengan jumlah pembiayaan yang relatif kecil dan dengan
persyaratan yang ketat. Jadi, meskipun persyaratan jaminan menjadi
hal yang umun dalam pengguan pembiayaan, namun BMT juga
memberikan opsi pembiayaan tanpa jaminan untuk nasabah yang
memenuhi Kriteriatertentu.

Sama halnya dengan Liza Nova Yenti, S.HI manager KIKS
BMT Agam Madani Nagari Ladang Laweh beliau mengatakan:

“Prosedur pembiayaan yang dilakukan pada KJKS BMT
Agam Madani Nagari Ladang Laweh adalah pengajuan
pembiayaan oleh anggota setelah itu disurvel kalau layak
maka akan di proses pembiayaannya. Bentuk jaminan yang
dipakai pada KJKS BMT Agam Madani Nagari Ladang
Laweh adalah ada yang menggunakan niniak mamak sebagai
penjamin tidak meggunakan jaminan barang, biasanya
pembiayaan ini buat pembiayaan kelompok atau di sebut juga
dengan tangguang renteng. Adapun pembiayaan yang di
berikan kalau tidak menggunakan jaminan di bawah Rp.
5.000.000.” (LizaNova Yenti, S.HI, Wawancara, 14 Februari
2023)
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Pada KIKS BMT Agam Madani Nagari Ladang Laweh,
prosedur pembiayaan dimulai dengan pengguan permohonan
pembiayaan oleh anggota. Setelah itu, permohonan tersebut akan
disurvei untuk menentukan apakah layak untuk diproses atau tidak.
Jika layak, maka pembiayaan akan diproses. Bentuk jaminan yang
dipaka pada KIKS BMT Agam Madani Nagari Ladang Laweh ada
yang menggunakan niniak mamak sebagai penjamin dan tidak
menggunakan jaminan barang. Biasanya pembiayaan jenis ini
digunakan untuk pembiayaan kelompok yang disebut juga dengan
tangguang renteng. Selain itu, terdapat juga pembiayaan yang tidak
menggunakan jaminan dan diberikan hanya untuk nominal di bawah
Rp. 5.000.000.

Namun, dan ada juga pembiayaan yang mandiri yang tidak
ada harus meminta tanda tangan niniak mamak dan mereka diminta
jaminan. Adapun jaminan yang diminta adalah seperti BPKB dan
surat berharga lainnnya, dan wali nagari harus  mengetahui
pembiayaan yang di ajukan oleh nasabah tersebut. Hal ini dilakukan
untuk meminimalisir risiko yang mungkin terjadi.

Muhammad Novril Bagian Pembiayaan KJIKS BMT Agam
Madani Nagari Kubang Putiah beliau mengatakan:

“Dalam pengajuan pembiayaan pada KJKS BMT Agam
Madani Nagari Kubang Putiah nasabah harus meminta tanda
tangan niniak mamak karena niniak mamak masih menjadi
sosok yang sangat dihormati dan memiliki pengaruh dalam
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, dalam beberapa
kasus niniak mamak dapat diminta untuk memberikan tanda
tangan sebagai bentuk persetujuan atau dukungan atas
pengauan pembiayaan yang digukan oleh nasabah atau
kemenakannya. Pada surat permohonan pembiayaan nasabah
harus mendapatkan tanda tangan niniak mamak.”
(Muhammad Novril, Wawancara, 10 Februari 2023)

Sedangkan wawancara dengan Redho Ilhamdi Ishak Manager
KJKSBMT Agam Madani Nagari Padang L ua beliau mengatakan:
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“Pada KIJKS BMT Agam Madani Nagari Padang Lua
pengauan pembiayaan hampir sama dengan prosedur
pembiaayan pada KJKS BMT Agam Madani yang lainya,
tetapi pada KIKS BMT Agam Madani Nagari Padang Lua
terdapat dua macam pembiayaan yaitu pembiayaan khusus
masyarakat Nagari Padang Lua dan Pembiayaan khusus
pedagang Pasar Padang Lua. Sejak tahun 2020 apabila nasabah
ingin mengajukan pembiayaan tidak perlu lagi mendapatkan
tanda tangan dari tokoh masyarakat”(Redho Ilhamdi Ishak,
Wawancara, 9 Februari 2023)

Berdasarkan paparan di atas pembiayaan yang diberikan
kKhusus masyarakat Nagari Padang Lua Pembiayaan khusus
pedagang Pasar Padang Lua dan pembiayaan yang diberikan khusus
kepada Pedagang yang berjualan di Pasar Padang Lua. Prosedur
pembiayaan yang dilakukan oleh KIKS BMT Agam Madani Nagari
Padang Lua buat masyarakat Padang Lua adalah permohonan
pembiayaan, setelah itu survei lapangan, melihat kriteria usahanya,
administrass  pembiayaan, penandatangan akad pembiayaan,
pencairan.

“Dulu apabila nasabah mengajukan pembiayaan maka
menggunakan jaminan dari pendiri BMT dan jaminan niniak
mamak, pembiayaan yang di gjukan di bawah Rp. 3.000.000,.
Tetapi sgak tahun 2020 apabila ingin mengajukan
pembiayaan harus memakai jaminan adapun jaminan yang
diminta adalah BPKB. KJKS BMT Agam Madani Nagari
Padang L uatidak menggunakan jaminan dari pendiri BMT dan
jaminan niniak mamak karena, kondis wilayah tersebut sudah
banyak pendatang yang bukan orang asli Nagari Padang Lua.
”(Redho Ilhamdi Ishak, Wawancara, 9 Februari 2023)

Sedangkan untuk pembiyaan yang diberikan kepada khusus
pedagang yang berjualan di pasar padang lua maka nasabah tersebut
harus memiliki rekomendasi dari pengurus pasar dan harus memiliki
jaminan yang berupa kartu tanda pedagang resmi terdaftar menjual
di pasar Padang Lua.

Berdasarkan wawancara dengan Anto Manager KJKS BMT
Agam Madani Nagari Sungai Tanang beliau mengatakan:
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“ Apadun prosedur pembiaayaan pada KJKS BMT Agam
Madani Nagari Sungai Tanang hampir sama dengan prosedur
pembiaayan pada KJKS BMT Agam Madani yang lainya.
Tetapi pada KIKS BMT Agam Madani Nagari Sungai
Tanang harus  menggunakan  jaminan.”(Hardianto,
Wawancara, 8 Februarai 2023)

Berikut bentuk ketetlibatan tokoh masyarakat memberikan
tanda tangan dalam akad maupun surat permohonan pembiayaan
nasabah :

Gambar 4.1: Aplikasi Pembiayaan

Berdasarkan gambar di atas terdapat beberapa tanda tangan
yaitu tanda tangan pemohon,tanda tangan suami atau istri, dan di
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setujui dengan adanya tanda tangan dari Niniak Mamak, Wali
Jorong, TKPK Magid, dan disahkan oleh Wali Nagari.

. Bentuk Keterlibatan Tokoh Masyarakat Dalam Memberikan Nasehat
Keterlibatan tokoh masyarakat dalam memberikan nasehat
kepada nasabah yang mengalami keterlambatan atau kesulitan dalam
membayar kewajibannya dapat dilakukan dalam berbagai bentuk.
Tokoh masyarakat dapat memberikan nasehat secara langsung
kepada nasabah, baik melalui pertemuan tatap muka maupun melalui
komunikasi jarak jauh seperti telepon.
Berdasarkan wawawancara dengan Maswir niniak mamak
yang menjamin pembiayaan kemenakannya megatakan:
“Ada kemenakan saya yang ingin mengajukan pembiayaan
pada KJKS BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan,
meminta tanda tangan saya sebagai pertanggung jawaban atas
pembiayaan tersebut. Sebagai niniak mamak yang
bertanggung jawab terhadap pembiayaan yang dilakukan

oleh kemenakannya harus meninggatkan apabila kemenakan
tersebut  bermasalah  dalam  pembayaran” (Maswir,

Wawancara 20 Februari 2023)

Berdasarkan penuturan Maswir niniak mamak yang
bertanggung jawab terhadap pembiayaan yang dilakukan oleh
kemenakan, saya harus mempertimbangkan dengan hati-hati
sebelum memberikan tanda tangan. Saya perlu memastikan bahwa
kemenakan saya benar-benar mampu untuk membayar cicilan
pembiayaan tersebut dan tidak akan menimbulkan masalah di
kemudian hari. Saya juga harus memastikan bahwa kemenakan saya
telah memahami dengan baik risko dan konsekuens jika terjadi
keterlambatan atau ketidakmampuan dalam pembayaran cicilan.
Sebagai niniak mamak yang bertanggung jawab, saya harus siap
memberikan nasihat dan arahan yang tepat apabila terjadi masalah

dalam pembayaran cicilan, sehingga bisa membantu kemenakan saya
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agar tetap mampu membayar dan menjaga reputas baik di
masyarakat.

Sedangkan menurut wawancara dengan Redho Ilhamdi shak
Manager KJKS BMT Agam Madani Nagari Padang Lua
mengatakan:

“Rekomendasi dari niniak mamak ataupun pendiri BMT

cukup efektif, apabila terjadi pembiayaan yang macet niniak

mamak ataupun pengurus BMT tersebut mengingatkan
kepada nasabah tersebut untuk melunasi dan mencari jalan
keluar supaya nasabah tersebut bisa meunas

kewajibannnya”. (Redho Ilhamdi Ishak, Wawancara, 9

Februari 2023)

Berdasarkan paparan di atas dapat dilihat bahwa
rekomendasi dari niniak mamak ataupun pendiri BMT bisa cukup
efektif dalam memberikan pengarahan kepada nasabah yang
mengalami pembiayaan yang macet. Karena niniak mamak atau
pendiri BMT memiliki kewenangan dan pengaruh yang cukup besar
dalam komunitas, sehingga nasabah akan lebih memperhatikan
nasihat dan arahan yang diberikan oleh mereka. Selain itu, niniak
mamak atau pendiri BMT juga bisa memberikan solusi yang tepat
untuk membantu nasabah agar bisa melunasi kewajibannya, seperti
memberikan keringanan atau restrukturisas pembayaran. Namun
demikian, rekomendas sajatentu tidak cukup, perlu adanya tindakan
lanjutan dari nasabah tersebut untuk melunasi kewajibannya dengan
segera.

Berdasarkan wawancara dengan Risman Wali Nagari Nagari
Taluak 1V Suku mengatakan:

“Tujuan utama KJKS BMT Agam Madani ini adalah untuk
meningkatkan kesgjahteraan masyarakat miskin  perlu
perhatian dari niniak mamak, dari hal itu lah niniak mamak
dianggap sebagai penanggung jawab dari pembiayaan yang
digjukan oleh kemenakannya dan harus diketahui oleh wali
nagari untuk memperkuat. “ (Risman, Wawancara, 9 Februari
2023)
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Tujuan utama KJKS BMT Agam Madani ialah ingin
meningkatkan kesegahteraan masyarakat miskin, sangat penting dan
harus menjadi perhatian utama bagi niniak mamak sebagai penjamin
dalam kegiatan pembiayaan BMT. Dalam ha ini, niniak mamak
memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan jaminan
kepada warga masyarakat yang membutuhkan bantuan pembiayaan.
Kerja sama antara niniak mamak dan wali nagari sangat penting
untuk memperkuat kegiatan pembiayaan BMT. Wali nagari dapat
memberikan dukungan dalam hal pengawasan dan pengawalan
terhadap kegiatan BMT dan kerja sama yang bak antara niniak
mamak, wali nagari, dan KIJKS BMT Agam Madani, diharapkan
dapat meningkatkan kesegjahteraan masyarakat miskin di daerah
tersebut dan memperkuat kegiatan pembiayaan BMT sebagai
lembaga keuangan yang memberikan manfaat sosia bagi

masyarakat.

Bentuk Keterlibatan Tokoh Masyarakat Dalam Melunas
Pembiayaan

Bentuk keterlibatan tokoh masyarakat dalam melunasi
pembiayaan dapat dilakukan dengan beberapa cara, tergantung pada
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki oleh tokoh masyarakat
tersebut. Salah satu bentuk keterlibatan yang dapat dilakukan adalah
dengan memberikan dukungan atau sumbangan keuangan kepada
nasabah pembiayaan yang membutuhkan bantuan untuk melunasi
hutang atau pembayaran pembiayaan. Selain itu, tokoh masyarakat
juga dapat memberikan akses atau memfasilitass nasabah
pembiayaan untuk mendapatkan pembiayaan dari BMT yang dapat
memberikan keringanan terhadap utang tersebut.

Tokoh masyarakat juga dapat membantu dalam hal mediasi
atau negosias antara nasabah pembiayaan dengan BMT, sehingga

dapat mencari solusi terbailk dalam menyelesaikan masalah
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pembayaran pembiayaan yang belum lunas. Dengan keterlibatan
yang aktif dan efektif dalam membantu melunasi pembiayaan, tokoh
masyarakat dapat membantu masyarakat yang membutuhkan
bantuan dan juga membantu meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya menjaga keteraturan keuangan dan menghindari
terjadinya masalah keuangan di masa depan

Sebagaimana wawancara dengan Muhammad Novril Bagian
Pembiayaan KJKS BMT Agam Madani Nagari Kubang Putiah
mengatakan:

“Ada salah satu nasabah yang yang mengalami gagal bayar
karena warganya yang sakit dan tidak bisa melunas
cicilannya maka wali jorong tersebut ingin membantu
warganya dan wali jorong tersebut yang melunasi cicilan
nasabah tersebut sebanyak dua kali cicilan, karena tau
tanggung jawabnya karena sudah menandatangani akad
pembiayaan warganya,wali jorong tersebut merupakan wali
jorong yang aktif dan peduli kepada warganya”. (Muhammad

Novril, Wawancara, 10 Februari 2023)

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa masih
ada orang yang ingin membantu dan merasa mempunyai tanggung
jawab terhadap masyarakatnya karena merasa bertanggung jawab
karena sudah menandatanggani akad pembiayaan. Wali jorong
tersebut merasa bertanggung jawab karena sudah menandatangani
akad pembiayaan nasabah tersebut. Sebagai penandatangan akad
pembiayaan, wali jorong memiliki kewajiban untuk memastikan
bahwa nasabahnya dapat melunasi cicilan sesuai dengan kesepakatan
yang telah ditetapkan dalam akad pembiayaan tersebut. Dalam hal
nasabah mengalami kesulitan dalam melunasi cicilan, wali jorong
memiliki kewajiban untuk membantu nasabahnya menemukan solusi
yang terbaik dan membantu dalam memenuhi kewajibannya. Dengan
tindakan membantu nasabahnya yang mengalami gagal bayar, wali
jorong tersebut telah menunjukkan bahwa ia memahami tanggung

jawabnya sebaga penandatangan akad pembiayaan dan siap
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membantu masyarakatnya dalam menghadapi kesulitan keuangan.
Tindakan tersebut juga menunjukkan bahwa kepercayaan yang
diberikan kepada tokoh masyarakat dalam hal ini wali jorong sebagai
penandatangan akad pembiayaan dapat dipegang dengan baik dan
mampu memberikan manfaat yang positif bagi masyarakatnya.

Implikasi Keterlibatan Tokoh Masyarakat Dalam Pembiayaan

Keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan memiliki
implikasi terhadap tingkat kepercayaan dan kepatuhan nasabah.
Kehadiran tokoh masyarakat dapat memberikan jaminan dan
rekomendasi yang kuat bagi nasabah yang ingin meminjam dana,
sehingga memperkuat motivasi mereka untuk membayar tepat waktu dan
memenuhi kewagjiban pembayaran. Dalam hal ini, keterlibatan tokoh
masyarakat dapat membantu meningkatkan kualitas dan keberlanjutan
pembiayaan, sehingga memberikan manfaat yang lebih besar bagi
masyarakat yang terlibat.

Salah satu KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu
yang menggunakan personal garansi adalah KIKS BMT Agam Madani
Nagari Pakan Sinayan dan KJKS BMT Agam Madani Nagari Kubang
putiah, apabila terjadi pembiayaan yang bermasalah dalam penyelesaian
pembiayaan bermasalah bersama niniak mamak ikut terlibat untuk
menyelesaikannya, karena niniak mamak adalah sebagai penjamin
terhadap pembiayaan kemenakannya. Jika tidak ada jaminan atau tanda
tangan dari niniak mamak maka pembiayaan dilibatkan karena syarat
utama adal ah persetujuan niniak mamak dan ahli waris.

Perkembangan jumlah nasabah pembiayaan dan nasabah yang
mengalami pembiayaan yang bermasalah pada KJKS BMT Agam
Madani Nagari Pakan Sinayan Kecamatan Banuhampu sebagai berikut :
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Tabel 4.1

L aporan Perkembangan Penyaluran Pembiayaan pada

KIJKSBMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan Kecamatan Banuhampu

Tahun 2020 -2022

NO Tahun Jumlah nasabah Redlisas Jumlah
Pembiayaan Pembiayaan Nasabah yang
(Rp) bermasalah
(NPF)
1 2020 239 2.909.975.000 3,76%
2 2021 247 3.626.968.000 4,04%
3 2022 211 3.196.389.000 2,84%

Sumber : KIKSBMT Agam Madani Nagari Pakan Snayan

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat penyaluran pembiayaan
yang diberikan oleh KIKS BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan
dari tahun 2020-2021 mengalami peningkatan baik dari jumlah nasabah
dan realisasi pembiayaannya, dan juga mengalami peningkatan terhadap
nasabah yang bermasalah. Pada tahun 2022 mengalami sedikit penurunan
jumlah nasabah dan realisasi pembiayaannya dan terdapat penurunan
terhadap pembiayaan yang bermasal ah.

Apabila terjadi keterlambatan atau kegagalan pembayaran oleh
pemilik usaha yang dijamin, BMT akan menghubungi tokoh masyarakat
langkah-langkah
penyelesaian. Oleh karena itu, tokoh masyarakat yang menjadi personal

sebagal personal garans untuk membicarakan
garansi harus siap dan tanggap untuk mengatasi masalah tersebut dengan
sebaik-baiknya.

Berdasarkan wawancara dengan Fardinal, Manager KJKS BMT
Agam Madani Nagari Pakan Sinayan mengatakan :

”Dengan adanya fungsi niniak mamak sebagai penanggung jawab
pembiayaan kemenakannya tingkat ketaatan dalam membayar
angsuran memiliki pengaruh besar. Kehadiran jaminan dari Niniak
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Mamak membuat nasabah yang meminjam merasa malu jika
mengalami kemacetan pembayaran, ha ini disebabkan karena
mereka menyadari bahwa kemacetan tersebut dapat mencoreng
nama baik Niniak Mamak, suku dan kaum. Akibatnya, tingkat
kemacetan pembayaran menjadi minim. Kehadiran rekomendasi
dari Niniak Mamak menempatkan tanggung jawab moral pada
beliau. Namun, sering sekali Niniak Mamak tidak mau atau tidak
mampu bertanggung jawab secara finansial jika kemenakanya
mengalami kesulitan dalam  membayar  pembiayaan.”
(Fardinal,Wawancara, 8 Februari 2023)

KJKS BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan menerapkan
seperti yang dipaparkan di atas dengan tujuan supaya nasabah
bertanggung jawab terhadap pembiayaannya. Apabila macet akan merasa
mencoreng nama baik Niniak Mamak, suku, kaum. Menurut Fardinal
tujuan dan maksud menjadikan Niniak Mamak sebagai penjamin adalah
supaya Niniak Mamak mengetahui bahwa kemenakannya meminjam di
BMT dan mengetahui keadaan kemenakannya.

Sebagai tokoh adat, Niniak Mamak memiliki pengaruh yang besar
di dalam suku adatnya, sehingga tanggung jawabnya sebagai personal
garanss dalam ha mengingatkan kemanakan untuk membayar
pembiayaan dapat membantu meningkatkan kesadaran dan tanggung
jawab di dalam masyarakat. Namun, dalam melaksanakan tanggung
jawabnya, Niniak Mamak juga harus mempertimbangkan kondis
keuangan dan kemampuan kemanakan untuk membayar, serta menjaga
hubungan baik dengan pihak BMT dan masyarakat secara umum.

Selanjutnya Fardina mengatakan:

“Apabila ada nasabah yang macet dalam angsuran pembiayaan,
maka pihak BMT memberikan surat peringatan kepada nasabah
yang tidak membayar. Pihak BMT melaporkan kepada niniak
mamak nasabah agar memberikan nasehat kepada kemenakannya
untuk membayar angsuran kepada BMT.” (Fardinal,Wawancara, 8
Februari 2023)

Dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah di KIKS BMT Agam
Madani di Kecamatan Banuhampu,
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“Niniak Mamak melakukan musyawarah bersama dengan pihak
BMT guna mencari solusi atau jalan keluar terhadap pembiayaan
kemenakannya. selama pertemuan tersebut, Niniak Mamak
memberikan nasehat kepada kemenakannya untuk tidak
memcemarkan nama baik dan tetap menjaga harga diri Niniak
Mamak, suku, kaum. Tanggung jawab Niniak Mamak sebagai
penjamin, Niniak Mamak bertanggung jawab membantu secara
moril ataupun materil” (Taslim, Wawancara, 20 Februari 2023).
Implikasi dari penyelesaian pembiayaan bermasalah yang
dilakukan oleh Niniak Mamak adalah rasa tanggung jawab Niniak
Mamak semakin meningkat dan ia semakin patuh dalam melakukan
pembiayaan serta membayar pembiayaan dengan taat. Niniak Mamak
memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan keberhasilan
pembiayaan kemenakannya di BMT. Selain memberikan rekomendasi
yang menjadi jaminan bagi BMT, Niniak Mamak juga harus terlibat
dadam memastikan bahwa pembayaran pembiayaan kemenakannya
berjalan lancar dan tidak terjadi kemacetan pembayaran yang merugikan
kedua belah pihak.

Oleh karena itu, Niniak Mamak sering kali melakukan
musyawarah secara bersama dengan pihak BMT untuk mencari solus
terhadap pembayaran bermasalah kemenakannya. Selama musyawarah
Niniak Mamak tidak hanya membahas mengenai solusi untuk
pembayaran kemenakannya, tetapi juga memberikan nasehat kepada
kemenakannya agar tidak memperburuk situasi dengan tidak membayar

hutang atau membiarkan hutangnya macet.

Berdasarkan wawancara nasabah pembiayaan pada KJKS BMT
Agam Madani Nagari Pakan Sinayan mengatakan :
“ Dalam mengajukan pembiayaan saya tidak ada pakai jaminan,
dalam akad pembiayaan harus ada persetujuan dari niniak mamak
dan wali jorong.” (Nedrawita, Wawancara, 21 Februari 2023).
Nasabah tidak dibebankan dengan jaminan, namun dalam akad
pembiayaan nasabah harus mendapatkan tanda tangan tokoh masyarakat

yaitu dari Niniak Mamak dan Wali Jorong, berarti niniak mamak
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bertindak sebagai penanggung jawab pembiayaan tersebut. Untuk
mendapatkan tanda tangan dari niniak mamak atau pihak lainnya, sebagai
nasabah, harus memastikan bahwa nasabah telah menjelaskan dengan
jelas dan terperinci mengenai tujuan untuk melakukan pembiayaan pada
BMT. Selain itu, nasabah juga harus memastikan bahwa niniak mamak
atau pihak lainnya memahami sepenuhnya tentang isi akad pembiayaan
yang akan ditandatangani, termasuk kewagjiban yang akan diemban
sebagai penjamin.

Perkembangan jumlah nasabah pembiayaan dan nasabah yang
mengalami  pembiayaan yang bermasalah pada KJKS BMT Agam
Madani Nagari Kubang Putiah Kecamatan Banuhampu sebagal berikut :

Tabel 4.2
L aporan Perkembangan Penyaluran Pembiayaan pada

KJKSBMT Agam Madani Nagari Kubang Putiah Kecamatan Banuhampu

Tahun 2020 -2022

NO Tahun | Jumlah nasabah Redlisasi Jumlah
Pembiayaan Pembiayaan Nasabah yang
(Rp) bermasalah
(NPF)
1 2020 68 404.000.000 36,7%
2 2021 70 586.000.000 21,4%
3 2022 86 638.500.000 22,0%

Sumber : KIKSBMT Agam Madani Nagari Kubang Putiah

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat penyaluran pembiayaan
yang diberikan oleh KJKS BMT Agam Madani Nagari Kubang Putiah
dari tahun 2020-2022 terus mengalami peningkatan baik dari jumlah
nasabah pembiayaan dan redlisasi pembiayaannya dan terdapat pula
penurunan terhadap nasabah yang bermasalah. Salah satu penurunan
nasabah yang bermasal ah karena keterlibatan tokoh masyarakat.
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Berdasarkan wawancara dengan Muhammad Novril Bagian
Pembiayaan KJKS BMT Agam Madani Nagari Kubang Putiah
mengatakan:

“Dari beberapa tokoh masyarakat yang terlibat dalam pembiayaan
pada KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu, masih
ada yang merasa peduli dan mengerti akan tanggung jawabnya
daam pembiayaan yang digukan oleh masyarakatnya. Bentuk
kepedulian tersebut seperti ada yang membayarkan angsuran
masyaraktnya yang dalam kesusahan”.(Muhammad Novril,
Wawancara, 10 Februari 2023)

Pelibatan tokoh masyarakat pada KIKS BMT Agam Madani di
Kecamatan Banuhampu telah memberikan implikasi terhadap
kepercayaan nasabah terhadap KJKS. Hal ini terlihat dari meningkatnya
jumlah nasabah yang memanfaatkan layanan pembiayaan yang
ditawarkan oleh KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu.
Namun, masih ada beberapa masalah yang perlu diatasi, seperti
kurangnya pengetahuan dan pemahaman nasabah tentang persondl
garansi dan pengelolaan risiko yang terkait dengan personal garansi.

Keterlibatan tokoh masyarakat terutama Niniak Mamak, memiliki
implikasi dalam keberlangsungan bisnis BMT. Ha ini meliputi
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap BMT, peningkatan
kesadaran masyarakat tentang keuangan inklusif, dan peningkatan jumlah
nasabah yang menggunakan jasaBMT.

Keterlibatan tokoh masyarakat, terutama Niniak Mamak, dalam
pembiayaan pada BMT memiliki implikas yang signifikan bagi
keberlangsungan bisnis BMT. Hal ini terkait dengan peran Niniak
Mamak yang tidak hanya memberikan rekomendasi, tetapi juga
bertanggung jawab secara moril maupun materil terhadap pembayaran
kemenakannya. Oleh karena itu, tingkat kemacetan pembayaran pada
BMT dapat diatas dengan adanya keterlibatan Niniak Mamak dalam
memastikan bahwa kemenakannya membayar hutang tepat waktu dan
tidak menimbulkan masalah pembayaran.
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KJKS BMT Agam Madani yang empat lagi yaitu KIKS BMT
Agam Madani Nagari Tauak IV Suku, KIKS BMT Agam Madani
Nagari Ladang Laweh, KIKS BMT Agam Madani Padang Lua dan
KJKS BMT Agam Madani Nagari Sungai Tanang tidak ada lagi
menerapkan personal garansi karena ada beberapa hal seperti pernyataan
Redho Ilhamdi Ishak Manager KIKS BMT Agam Madani Nagari Padang
L ua mengatakan:
“KIKS BMT Agam Madani Nagari Padang Lua tidak lagi
melibatkan tokoh masyarakat dalam pembiayaan karena kondisi
Nagari Padang Lua kebanyakan orang pendatang bukan orang adli
Padang Lua”
B. Pembahasan

Bentuk keterlibatan tokoh masyarakat sebagai personal garansi dalam
pembiayaan di KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu terdapat
dalam tiga bentuk yaitu pertama, bentuk keterlibatan tokoh masyarakat dalam
memberikan tanda tangan, tokoh masyarakat dapat memberikan jaminan
dengan menandatangani akad pada pembiayaan nasabah tersebut. Pada proses
permohonan pembiayaan, tanda tangan dari niniak mamak dan wali jorong
memiliki arti yang penting dengan ada tanda tangan mereka menunjukkan
persetujuan dan dukungan terhadap nasabah yang menggukan permohonan
pembiayaan. Kedua, bentuk keterlibatan tokoh masyarakat dalam
memberikan nasehat kepada nasabah, apabila nasabah mengalami
keterlambatan dalam membayar kewajibannnya maka Niniak mamak tadi
memberikan nasehat kepada nasabah tersebut supaya melunasi angsuran
tersebut. Ketiga, bentuk keterlibatan tokoh masyarakat dalam melunas
angsuran pembiayaan nasabah, apabila terdapat nasabah yang tidak bisa
melunasi angsuran tersebut maka ada beberapa tokoh masyarakat membantu
melunasi angsuran tersebut.

Implikasi terhadap keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
memiliki implikasi yang cukup signifikan terhadap tingkat kepercayaan dan
kepatuhan nasabah. Kehadiran tokoh masyarakat dapat memberikan jaminan
dan rekomendasi yang kuat bagi nasabah yang ingin meminjam dana,
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sehingga memperkuat motivas mereka untuk membayar tepat waktu dan
memenuhi  kewgjiban pembayaran. Dan memiliki implikasi dalam
keberlangsungan bisnis BMT. Hal ini meliputi peningkatan kepercayaan
masyarakat terhadap BMT, peningkatan kesadaran masyarakat tentang
keuangan inklusif, dan peningkatan jumlah nasabah yang menggunakan jasa
BMT.

Prosedur Pembiayaan pada KJKS BMT Agam Madani Kecamatan
Banuhampu melalui beberapa langkah atau prosedur yang harus ditempuh
oleh seorang nasabah adalah sebaga berikut nasabah pengajukan
permohonan pemberian pembiayaan, pihak nasabah atau calon nasabah yang
ingin melalukan pembiayaan datang ke KIKS BMT Agam Madani Nagari
Kecamatan Banuhampu untuk mengajukan permohonan pemberian
pembiayaan dengan membawa persyaratan-persyaratan tertentu yang telah di
tetapkan oleh KJKS. Setelah itu proses selanjutnya adalah setelah nasabah
mengajukan permohonan pembiayaan dengan membawa persyaratan-
persyaratan nasabah mengisi formulir permohonan pembiayaan. Formulir
pembiayaan sebanyak satu lembar yang harus diis dengan lengkap oleh
nasabah. Setelah itu pemeriksaan kelengkapan administras Formulir
permohonan yang digjukan akan diperiksa oleh Administrasi Pembiayaan,
untuk memeriksa apakah kelengkapan administrasi calon nasabah sudah
lengkap. Apabila sudah lengkap maka bagian administrasi akan meneruskan
ke Account Officer untuk dilakukan Survel. Survel kelapangan yang
dimaksud adalah pihak BMT Agam Madani Nagari Kecamatan Banuhampu
akan melakukan survel tempat usaha kelapangan misalnya ada nasabah yang
usahanya berdagang maka pihak BMT Agam Madani akan melakukan survei
ketoko atau tempat nasabah berdagang, apabila nasabahnya petani maka
pihak BMT Agam Madani akan melakukan survei keladang nasabah tersebut

Setelah survel tempat usaha pihak BMT juga membuat analisa
kelayakan pembiayaan calon nasabah yang meliputi karakter, watak,
kepribadian, komitmen calon nasabah, menghitung kemampuan nasabah
dengan melihat pendapatannya dan melihat biaya-biaya yang menjadi beban
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calon nasabah untuk mengetahui pendapatan bersih calon nasabah untuk
membayar angsuran kepada BMT.

Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya
tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan di kriteria
penilaian yang harus dilakukan oleh KIKS BMT Agam Madani Kecamatan
Banuhampu untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar dapat dipercaya
dilakukan dengan analisis 5 C (Jumarni, 2021).

Sidang komite pembiayaan itu dilakukan setelah melakukan survel,
didalam rapat sidang komite pembiayaan, nasabah itu akan di putuskan layak
atau tidaknya mendapatkan pembiayaan. Kalau tidak layak mendapatkan
pembiayaan maka pihak BMT memberikan surat kepada nasabah bahwasanya
nasabah tersebut belum bisa bekerja sama dengan BMT, apabila pembiayaan
disetujui maka BMT langsung menghubungi nasabah yang bersangkutan.

Redlisasi pembiayaan yang di tentukan oleh pihak BMT adalah pihak
BMT menentukan hari untuk diberi pembiayaan, Nasabah menjemput akad
perjanjian pembiayaan ke BMT, setelah itu nasabah harus melengkapi empat
tanda tangan yaitu: tanda tangan peminjam, ahli waris, niniak mamak, serta
wali jorong. Setelah mendapatkan semua tanda tangan maka proses pencairan
bisa dilakukan tapi apabila ada salah satu tanda tangan yang tidak ada maka
proses pencairan ditunda sampai lengkap. Setelah surat persetujuan
pemberian pembiayaan selesai ditanda oleh peminjam, ahli waris, niniak
mamak, serta wali jorong, maka dana pembiayaan yang dimohonkan dapat
segera dicairkan.

BMT sebagai lembaga intermediasi tidak hanya mengelola dana yang
ada padanya tapi juga perlu diingat dana tersebut termasuk di dalamnya dana
masyarakat yang harus dikembalikan, selain nantinya akan menjadi alat
pemenuhan kewajiban jika nasabah tidak mampu membayar kewajibannya,
jaminan juga dapat menjadi tolak ukur kredibilitas dan keujuran dari
penerima pembiayaan, semakin baik jumlah jaminan yang diberikan, maka
secara umum, akan semakin baik pula kredibilitas dan kejujuran penerima

pembiayaan, kemudian dalam pelaksanaan prakteknya, jaminan merupakan
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sikap wujud saling mempercayai, karena pada hakikatnya jaminan adalah
jaringan penguat kedua belah pihak, bagi nasabah itu adalah sebagai
manifestasi dari komitmen.

Dalam  praktiknya,  penggunaan  jaminan  tidak  mutlak
dilakukan karena beberapa bank syariah atau lembaga keuangan mikro
syariah saat ini  memberikan layanan pembiayaan tanpa jaminan atau
agunan. Dalam pemberiannya bank syariah, lembaga keuangan mikro
syariah mengadakan perjanjian kerja sama dengan bagian keuangan
tempat nasabah bekerja untuk menghindari keraguan dan menerapkan
prinsip kehati-hatian dalam memberikan pembiayaan atau menggunakan
jaminan nama bak atau ketokohan seseorang atau pemuka masyarakat
(Imama, 2015).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufarrihun, (2011)
Personal garansi adalah jaminan yang diberikan oleh seseorang atau
kelompok dalam memberikan kepercayaan pada pihak pemberi pinjaman.
Personal garansi ini bertujuan untuk memastikan bahwa pihak yang
meminjamkan uang akan mendapatkan pengembalian pinjaman yang telah
disepati. Jaminan perseorangan ini lazim tercantum dalam formulir dari BMT
dengan idtilah yang berbeda-beda seperti jaminan orang, jaminan
perseorangan, jaminan kredit dan lain-lain. Disini BMT bertindak sebagai
kreditur, sedangkan penanggung menjamin pemenuhan seluruh prestasi dari
debitur, bailk sebagai jaminan pokok ataupun sebagai jaminan kebendaan
yang telah ada. Salah satu bentuk keterlibatan tokoh masyarakat dalam
pembiayaan di KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu adalah
memberikan jaminan dengan bentuk memberikan tanda tangan dari tokoh
masyarakat, yang bertanggung jawaban atas pinjaman pembiayaan nasabah.

Hasibuan, (2011) mengatakan jaminan berfungs sebagai pengamanan
pengembalian dana BMT yang disalurkannya kepada pihak peminjam. Selain
itu jaminan pembiayaan juga memiliki fungsi yang berkaitan dengan
kesungguhan pihak peminjam untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan

yang diperjanjikan sehingga akan dapat mencegah terjadinya pencairan
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jaminan pembiayaan yang mungkin sgja tidak diinginkan pihak peminjam
karena nilai (harga) jaminan pembiayaan pada umumnya lebih tinggi bila
dibandingkan dengan utang pihak peminjam kepada BMT.

Pada KJKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu, perlibatan
tokoh masyarakat sebagai penjamin dalam pembiayaan adalah tokoh
masyarakat tersebut dianggap memiliki pengaruh besar di masyarakat. Ketika
di kemudian hari terjadi wanprestasi atau nasabah tidak mampu membayar
utang ketika jatuh tempo, maka tokoh masyarakat dimaksud yang membayar
terlebih dahulu kepada BMT, dan apabila pihak yang berhutang sudah
mampu untuk membayar hutangnya, maka ia dapat membayarnya kepada
tokoh yang telah menjaminkannya tersebut. Atau tokoh tersebut hanya
membantu untuk memberikan nasihat kepada pihak yang berhutang agar
segera membayar pinjaman pembiayaannya ketika waktu jatuh tempo telah
datang.

Tokoh masyarakat yang memberikan persona garanss dalam
pembiayaan di KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu dapat
menjadi solus bagi mereka yang kesulitan mendapatkan jaminan yang
dibutuhkan oleh BMT. Keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan
dapat memberikan kepercayaan bagi BMT untuk memberikan pembiayaan
kepada masyarakat yang membutuhkan, terutama bagi mereka yang tidak
memiliki jaminan atau agunan.

Tokoh masyarakat harus memperhitungkan dengan baik sebelum
memberikan jaminan, karena jika penerima pembiayaan tidak mampu
membayar kembali hutangnya, maka tokoh masyarakat sebagai personal
garansi akan bertanggung jawab untuk membayar kembali hutang tersebut.
Namun, jika tokoh masyarakat telah mempertimbangkan dengan matang dan
memberikan personal garansi dengan tepat, hal ini dapat memberikan manfaat
yang besar bagi masyarakat yang membutuhkan pembiayaan dari BMT.
Personal garanss dapat membantu mempercepat proses pengajuan
pembiayaan dan memberikan kepercayaan kepada BMT untuk memberikan

pembiayaan yang dibutuhkan.
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Personal garansi yang ada pada KJKS BMT Agam Madani di
Kecamatan Banuhampu adalah niniak mamak, niniak mamak memiliki
tanggung jawab harus memastikan bahwa penerima pembiayan yang dijamin
dapat membayar hutangnya secara tepat waktu dan tidak menyal ahkagunakan
pembiayaan yang diberikan. Selain itu, niniak mamak juga harus memantau
dan mengawas penggunaan pembiayaan oleh penerima pembiayaan serta
memberikan masukan dan saran kepada pihak pemberi pinjaman mengenal
penerima pembiayaan yang dijamin.

Niniak mamak juga dapat memberikan kepercayaan dan rasa aman bagi
pihak pemberi pinjaman serta pernerima pembiayaan. Selain itu, mereka juga
dapat membantu mengatas masalah yang mungkin terjadi antara pihak-pihak
yang terlibat dalam pembiayaan.

Keterlibatan tokoh masyarakat sebagai personal garans dapat
memberikan implikasi bagi masyarakat setempat seperti untuk mempermudah
dalam menjamin pembiayaan, dapat memberikan kepercayaan bagi pihak
pemberi pinjaman dan membantu masyarakat yang kesulitan mendapatkan
jaminan yang dibutuhkan oleh KJKS BMT Agam Madani di Kecamatan
Banuhampu

Berdasarkan enam KJKS BMT Agam madani yang aktif di Kecamatan
Banuhampu, terdapat dua KIJKS BMT yang masih menggunakan personal
garansi. Adapun yang menerapkan seperti itu adalah KJKS BMT Agam
Madani Nagari Pakan Sinayan dan KJKS BMT Agam Madani Nagari
Kubang Putiah bentuk personal garans pada KJKS Agam Madani tersebut
adalah sgaan dengan pendlitian (Subaidi & Subyanto, 2021) yaitu apabila
terjadi nasabah mengalami kesulitan pembayaran sehingga sampai pada batas
waktu jatuh tempo, maka ada dua kemungkinan dengan penggunaan jaminan
personal garansi tersebut: Pertama, apabila nasabah tidak mampu membayar
sampai batas waktu jatuh tempo, maka tokoh masyarakat tersebut yang
membayar, nanti dikemudian hari jika nasabah atau yang terjamin tersebut
sudah mampu untuk membayar, maka dia bisa membayar langsung kepada

tokoh yang menjaminkannya tersebut. Kedua, apabila tokoh tersebut adalah
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orang yang tidak mampu, maka peran tokoh dalam jaminan itu hanya sebagai
penyemangat bagi nasabah yang dijaminkan, atau hanya sekedar memberi
nasehat agar s terjamin segera melunasi hutangnya.

Tetapi fakta dilapangan yang didapatkan pada KJKS BMT Agam
Madani Di Kecamatan Banuhampu bahwa apabila ada nasabah yang macet
dadam membayar pembiayaanya maka pihak BMT memberikan surat
peringatan kepada nasabah yang tidak membayar, kemudian pihak BMT
melaporkan kepada Niniak Mamak nasabah dan Niniak Mamak memberikan
nasehat agar kemenakannya membayar pembiayaannya kepada BMT.

Daam penyelesaian pembiayaan bermasalah di KIKS BMT Agam
Madani di Kecamatan Banuhampu, Niniak Mamak melakukan musyawarah
bersama dengan pihak BMT guna mencari solus atau jalan keluar terhadap
pembiayaan kemenakannya. selama pertemuan tersebut, Niniak Mamak
memberikan nasehat kepada kemenakannya untuk tidak memcemarkan nama
baik dan tetap menjaga harga diri Niniak Mamak, suku, kaum. Tanggung
jawab Niniak Mamak sebagai penjamin, Niniak Mamak bertanggung jawab
membantu secara moril ataupun materil.

Adapun yang KJKS BMT Agam Madani yang tidak menerapkan
personal garansi adalah KJKS BMT Agam Madani Nagari Taluak IV Suku,
KJKS BMT Agam Madani Nagari Ladang Laweh, KIJKS BMT Agam
Madani Nagari Padang Lua dan KJIKS BMT Agam Madani Nagari Sungai
Tanang. Karena, kondis penduduk yang tidak memungkinkan untuk
mendapatkan jaminan dari Niniak Mamak, ada beberapa Nagari yang sudah
banyak pendatang yang apabila ingin mengajukan pembiayaan tidak bisa
menemukan Niniak Mamak untuk meminta persetujuan pembiayaan.

Berdasarkan pembahasan di atas personal garans efektif bagi KIKS
BMT Agam Madani Nagari Pakan Sinayan dan KJKS BMT Agam Madani
Nagari Kubang Putiah, karena berdasarkan kepercayaan BMT kepada Niniak
Mamak yang telah bertanggung jawab terhadap pembiayaan yang diberikan
kepada nasabah (kemenakannya). Sedangkan KJKS BMT Agam Madani
Nagari Taluak 1V Suku, KIKS BMT Agam Madani Nagari Ladang Laweh,
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KJKS BMT Agam Madani Nagari Padang Lua dan KJKS BMT Agam
Madani Nagari Sungai Tanang tidak ada lagi melibatkan tokoh masyarakat

dalam pembiayaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Personal

Garans Pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah: Studi Tentang Pelibatan
Tokoh Masyarakat Dalam Pembiayaan Pada KJKS BMT Agam Madani Di
K ecamatan Banuhampu, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Bentuk Keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan di KJKS
BMT Agam Madani Di Kecamatan Banuhampu ada beberapa bentuk
yaitu bentuk keterlibatan tokoh masyarakat memberikan tanda tangan,
bentuk keterlibatan tokoh masyarakat memberikan nasehat, Bentuk
keterlibatan tokoh masyarakat dalam melunasi pembiayaan.

Implikasi keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan memiliki
implikasi terhadap tingkat kepercayaan dan kepatuhan nasabah.
Kehadiran tokoh masyarakat dapat memberikan jaminan dan
rekomendasi yang kuat bagi nasabah yang ingin meminjam dana,
sehingga memperkuat motivass mereka untuk membayar tepat waktu
dan memenuhi kewagjiban pembayaran. Dan memiliki implikasi

terhadap keberlangsungan bisnisBMT.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Personal

Garans Pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah: Studi Tentang Pelibatan
Tokoh Masyarakat Dalam Pembiayaan Pada KJKS BMT Agam Madani Di
Kecamatan Banuhampu, maka ada beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepada pihak BMT, dalam menganalisa pembiayaan BMT harus
meningkatkan kewaspadaan yang tinggi dan cermat sehingga dapat
risiko terjadinya pembiayaan bermasalah. Salah satu langkah penting
yang dapat diambil adalah meningkatkan pengawasan pembayaran
nasabah. Apabila terdapat nasabah yang sudah mulai mengalami
tunggakan dalam pembayaran, dari padaitu BMT harus bisa menangani

permasal ahan pembiayaan tersebut dengan baik.
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Kepada tokoh masyarakat, sebagal penjamin harus bertanggung jawab
untuk memastikan pembiayaan kemenakannya terlaksana dengan baik,
Jika kemenakanya mengalami kesulitan dalam pembiayaan maka tokoh
masyarakat memberikan nasehat ataupun jalan keluar untuk dapat

mengatasi situasi tersebut.
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Personal Garansi Pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah: Studi
Tentang Pelibatan Tokoh Masyarakat Dalam Pembiayaan Pada
KJKSBMT Agam Madani Di Kecamatan Banuhampu

KIJKSBMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu

. Bagaimana prosedur pembiayaan pada KJKS BMT Agam Madani di

Kecamatan Banuhampu ?

Bagaimana bentuk jaminan yang ada pada KJKS BMT Agam Madani di
Kecamatan Banuhampu ?

Bagai mana ketentuan jaminan dalam pembiayaan yang ada pada KIKS BMT
Agam Madani di Kecamatan Banuhampu ?

Apasgjabentuk keterlibatan tokoh masyarakat dalam pembiayaan pada KJKS
BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu ?

Apakah yang melatar belakangi keterlibatan tokoh masyarakat dalam
pembiayaan pada KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu?
Apakah setiap pinjaman harus ditanda tangani oleh tokoh masyarakat seperti
Niniak Mamak dan Wali Jorong?

Apa yang di lakukan oleh KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan
Banuhampu apabila ada pembiayaan yang bermasalah?

Apakah pihak KIJKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu
mengenal penjamin dan terjamin?

Bagaimana syarat-syarat yang berlaku bagi penjamin dan terjamin pada KIKS
BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu ?

Bagai mana cara pelunasan pembiayaan nasabah yang mengalami pembiayaan
bermasalah pada KIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu ?
Jika nasabah lalai dalam membayar kewajibanya apakah KJKS BMT Agam
Madani di Kecamatan Banuhampu mengenakan denda?

Apakah ada implikasi dengan adanya keterlibatan masyarakat dalam
pembiayaan pada KJIKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu ?



Nasabah pembiayaan
Sgjak kapan bapak/ibu menjadi nasabah di KIKS BMT Agam Madani di
K ecamatan Banuhampu?
Apa jenis produk pembiayaan yang bapak/ibu gunakan pada KIJKS BMT
Agam Madani di Kecamatan Banuhampu?
Apakah bapak/ibu diminta jaminan untuk melakukan pembiayaan pada
KIKSBMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu?
Apa bentuk jamianan yang bapak/ibu berikan untuk memperoleh
pembiayaan pada KJKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu?
Apakah bapak/ ibu keberatan dengan jaminan yang diminta?
Apakah prosedur pembiayaan yang ada pada KJKS BMT Agam Madani di
K ecamatan Banuhampu ini terasa mudah bagi bapak/ibu?

Penjamin Pembiayaan

. Apakah bapak mengenal nasabah dan pihak KIKS BMT Agam Madani di
Kecamatan Banuhampu?

. Bagaimana bentuk keterlibatan bapak sebagai penjamin pembiayaan pada
KIJKSBMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu?

. Sudah berapa kali bapak menjadi penjamin terhadap permohonan pembiayaan
nasabah yang ada pada KJKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu
?

. Apakah tujuan dari penjaminan terhadap permohonan pembiayaan nasabah
yang ada pada KJKS BMT Agam Madani di Kecamatan Banuhampu ?

. Bagamana tangguang jawab seorang penjamin apabila orang yang
dijaminnya atau nasabah tersebut mengalami pembiayaan bermasalah?

. Apasgabentuk penyelesaian pembiayaan bermasalah yang bapak lakukan?

7. Apakah bapak mendapat upah sebagai penjamin?

. Apadampak dari penyelesaian pembiayaan bermasalah yang bapak lakukan ?
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o S BMT AGAM MADANI NAGARI KUBANG PUTIAH

Bt ! ' KECAMATAN BANUHAMPU KABUPATEN AGAM
sinsemr  Alamar Depan Mesjid Raya Joroeg Kampuang Nan Limo Nagari Kubong Putish

- —_—
: :
Nomor: /BMT-AM.KIVIL2023

Yang tertanda taagan di bawah inl, Masaser KIKS BMT Agam Modsss Nagari Kobang Puiish
dengan inl meserangkan babwa :

Namy : Ammisa Az

NIM : 2002642004

Jurusse : Ehonomi Sysrtah

Nawa Unlversitas @ Universitas Blam Negen Mshenud Yunus Batussagkar

Judul Tess : Personat Garessi Padn |enmvhagn Kevangaa Mikro Syariad: Studi

T«wqg Pelibatan Tokoh Mmsyarnkat Dalsm Permbimyonn Pada
KJKS BMT Agam Madani Di Kecamatan Banuhnanpu

Benar telab melakakae penalitian untuk peayssiunas tesis ¢ KIKS BMT Agam Madand Magan
Kuhang Putiah pada bekan Januar 2023 sempsi Febraar 2023

Demikian surnt kesemnpan (nd diberikan sgar dapar digunakan vamg birsangkulan sehagaimass
mestinyu.




v Sde KOPERASI JASA KEUANGAN SYARI'AH

» td

e * BMT AGAM MADANI NAGARI LADANG LAWEH
- = KECAMATAN BANUHAMPU KABUPATEN AGAM
eres wwr Alami: I, Datusk Tan Madaka, Nogan Laking Lawed Ko Bseahamps Kab,Agam

SURAT KETERANGAN
Nemor: /BMT-AM-LLAL2023

Yang benusdo tangan di bawah ini, Mozajer KJKS BMT Agam Modani Nagari Ladang Eaweh
dengse ins meneranghan behwa

Nams : Aveis Anaz

NIM 1 A4 2004

Jorusan ¢ Ekonomi Syarish

Nema Usoversitas ¢ Universitas [lam Negen Mahmud Yunes Batesangiar

Jodu? Tesis - Persosal Garansi Pads Lembaga Kewangan Mikro Syarish: Stodi

Vemtang Pelihatan Tokeh Masyarakat Dalum Pembizyman Pada
KIKS BMT Agam Madani Di Kecamatan Banubampu

Bt welab melskukan penediisa untot panyusunen tesis di KJKS BMT Agam Madani Nagani
Ladang Laweh pods buli Jaman 2003 ssmpai Febeusr 2025,

Demikian surst kettrangsn o & berdan sper dapen dipusakan sasg besangianan sebagalmana
RSN,




—

- . Vay Ll f
vg L I\l.'
: : mmm hedamatun Sanulsimpa
NAGAR! PADANG L4 i o
KIKSBMT " h

ANGAN

Yang bertands tengan & bawah mi, Manajer BMT Agam Madens Nagen Padang Lsa, dengan im
menérangken baivas |

Namy Anmiss Amiz

NIM 02042004

Jurasan 52 Ekomoms Svarih

Umversitas Universitas Islim Neger! Mahomsd Yunus Batusanghar

Mahasiswi di st teah sbesed ek peocfitat i BMT Agem Mackani Nagari Padang Luz,
dengan judal “Perssnal Garansi pada Lembags Kewangan Mikro Syarish studi Tentang

pelibatan tohob masyarabat sehagat personal garsnsi dalim peabiayasn pada KIKS BMT
Agam madasi di Ke: Banuhampe *

Dcnﬂkianmkmepmdbwaw&pmﬁmmubmmmﬁny;

Fadang hus |16 Febraari 2073
Massies BMT Agam Madani Nagari Poing L.

10

i ,

Redho llbamdi Isha) S.Kom



PEMERINTAH KABUPATEN AGAM

KECAMATAN BANUHAMPU

Raye Foactwy Lug- [idd Sasung KM 2 Sungm Tanangy Telpf 0752 ) 32367
wwnw Jabupaten-agam. go.xi

IZIN PENELITAN
Nomaor &i ENUEN2023

sw»mmmmmmmummmw Yorms
Satusangkir, Pagca Sanana Nemor B-844 aflin 28D, /PP 00 201/2023 tangga) 19 Jarusri
2023, perhal Mohon lzin Peneitian, dengan ini menyaakan toak iebemalan a2 maksud
melsksanakan sunvayioenetianiobesnas. data di Kecamatan Beranampy yang akan ditskukan

o)
Nama ANNISA AMUZ
Terpavtanggal e Pakan Sinayan {17 Mei 1995
P 7

Mahossad
Jorong Surau Ban: Nagari Paiean Sinsyan

Akamnat

BR/NIM | 20020473004

Lokast Pencfition - BMT Nagan Pakan Sinayan
- BMT Nagari Kubarg Pusah
. BMT Nagar Ladang Laweh
- BNT Nagat Crgianang

- BMT Nagar Padang Lua
- BMT Sungat Tanang

- BMT Takak (V Suku
Wikl Parsditian 19 Janwssri sempls 19 Febouar 2023
Anggota “
Judd Panoitan 1 Persons! Garans pada Lembaga Keusagan Mira Syanan,

#udl  serfang pelbalan Tokots Masyarakat Sebagai perscost
Garars| dalam pembayasn pads KJIKS BMT Agam Madani &
Kec Banuhampo

i menrggakan
3w.mmmwmwmmmnw
keblsksanagn pada masyarakat selempal
a.mnmsnmmmmumw.mmmm
Bupeti Agam b Camat Banuhsenpu
5 Hitsvans 1Nadi pemyimpangavpelangsaran ferhadan kelerbusn %veebut ditas, maka in
penzifian in dicabiul.

Damkian tzn Pensitian inl dbuat untuk dapst dipergurakan sebagaimans mestrma

Taveais
4 Diosttur Unnveruday §ohien Noges. Manmees  Yires Hebassgpoe



o M

o=, BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT) 7N

. *  AGAM MADANINAGARI PAKAN SINAYAN 05
: KECAMATAN BANUHAMPU KABUPATEN AGAM N7
TiesamT Badan Hukum No: 154 BH/DKPE/P/12008 EARAS OO

Alamat ; [akan Raya Padang Lusr-Maninjau km3, Nagar Pakan Sinayan Kode Pos: 26181
AKAD PERJANJIAN PEMBIAYAAN
(MUDHARABAH)

i -8 00000,

Il g crang pang Berines md&- akad-akad (perfenienl (tw ... "

08 ALMSGN 1}

Bari Abs Hurerrad RA fabova Netd SAW, pemvol bemsrinte : Barany samm mvwieste deggen fekad sesgenialiion,

Wi AR ok inoviuiete melaaesan e, den b raape wominiaw dengon wist tided weagreboli ke rocks
mmxmmpu«mumm
Tl e Mok, fhs sfainigian Bamy sevpencns schakagion yang Gt Asvdeid, LWWMWW
ey staetag s Lo Avndakiah dis berfapons bpwada AlLeh Tabaowaye ., . " (U Al-Bagens 123 155

Dergan axsmoden pooarquk dan ndhs AL SWT, poda har ...... - oAl o b Fang bortanda Lasgan di bunels
we

L Nama: FITRES DEWE A drean peenbiapaan BN Agam Mistani Nagan Pakias Snaven dedam bul 211 bertimdah,
Ao batanny s fersdut. bevidasaskan Sure Kopoteian SK Manapr S0 K08 BT/ PRSI 2001, yarg dabam hed
it Ierverang, bertindeh umok dan st revne KIKS Baul Masd Wettinmdl Agatn Madurs Nagpan Fokm Snaean, veog
berbeduduban dan berkanioe di faeong Totx Ladarmg, Ngeri Pakan Sdvayan, satok selanduinya disebut Fihak §

2 N i beneoge tigpal & groeg ..o o Nagan Paka Sinrdan Kocknatan Besuburps Kabupsen
Agamn deegan Nomor KTPAS0S Trasfmeng selugaimans ivsbet & alas) selah scpakat mengalskea
PETPOF0 pROby den iegan bt Bai’ Biisamal Ajl [BRA) Kesaiian a0 syaritsvana Akad sebugal beetcnn
Pogal | -
LANDASAN PIXANJIAN
Pry petrivayaen s dibenda oleh tapvasn egode AL SWT, sabnig percava, shauwah ISarovah dim rass
HnREUNg e ab
Toual 2
TUMLAH FEMBIATAAN
Pk Redie dergan il pakui deagin sobwrwmya telah OO BNy st Kp LSOO INATU JUTA LIMA
RATUS KIBU murram),
Pasal 3
ANGSURAN DAN ADMINISTRASI

Pk || salsh Beesepakar vl membasee snpscean kipede phal, | selarra 10 SEPULUE) Mali dergan anmpvicen wiwee
R, 165,000 (SERATUS ENAM PULLIT UMA BIBU RUTIAST, Adupan tooun iersebut adeiah argyinan pokick e
Kp 130000 #an togi hasil sepstdel Rp 15000 tp kak angyeean sepk Atad Persnjun i Litendatangeni serpw jatsh
Werpo canggal T4 JULE 202, Pihak hedoo alus pisdrrbenken bag hast! wlima postiavwn berlogsung boriasasban
Regepwiale ahad Bai’ Bissaraal Afil (BEA) wony simabub membenkan Faya Adstitistrasi sebvsar 35,000 Ment
bt peda pasal 5 akosiam Shoentor RTKS BMT AGAM MADANI NAGAREI FARAN SINAYAN.

Fosald
FEMBAYARAN DAN PELUNASAN

Penbuyarin sngsanm okt MHAK KEDUA  lepads TIRAK PERTAMA denpis sistvrn gl fempo selamd porgi
WAkt yarg Meiaphan dalem Pesal 3 dalam Ake Peryerpen w1, jita FINAR KFDUA melibuban polinese sotvlom
sarggal ptsh serapo, ek B Dast yeng sofah disepakati san ddom ke faaltl

Ml 3
JAMINAN
Unrsh meesiage aranad apabils PIHAK KEDUN silek medakaanatan Sowaptente hpods PIHAK PEXTAMA ususl
dengin perungan disas maks PIMAK XEDUA oevolvn kusss lepeds POIAK. PERTAMA wesh merpal

J



:qp.mh-ﬂih

rgeean mebiw Serat ]

rmmmm—mn

Menempetiar Nama &0 Naow Ninik Masah puds Samsor BM1
u?mmrmmu Masid yorg ads 8 Nagarl Pakas Sleagan (wting hard

Ja
Tidak dileyani dalam setiny urasen & Kewwor Wal Xogar! Falan Sisasas
Mezyita jessinin aleapun bacany, yang, becharga sesual denggan s plajurnn (Ragy yamg tidak ods bantnan

N MR

Prals
PENTYELESAIAN MASALAH

Daleor, pelksavan Perburvaie b tdak didaraphir bsadirpa hab-bal yang odak dungian, diteeonoban d
ienidll i ackeled seonne-cwta herens Al SWT, Namon apadds haows ietendek-Npa peds smpad perruselaian
Saan bedad puhek sehan ten eSesainan pa dergan Cenk esasyarvansh ik mefakat dan disckesadan sevan hukam i
Peagadilas Negeri Kabupwter Apaos i Lubuk g, Poossar KIKS BMT AGAM MADANT PAKAN SNAYAN
axvupakin kapotzaa skber yarg mergdal

Upadhion peripngiun i dboat dun Sndatangam ola dan
Pl wmmﬂz‘:‘m»um e pullsasn dan plbak rury pen.

Fisak Perra Pibak Kedue
EMTAGAM MADANT PAKAN SINAYAN PEMINIAM
' HET
Div. Pembiayaan
MENGETAHUL AHLI WARIS (SUAME)
EARDINAL ST, MENAN N
Msasper
PENANGOUNG JAWAR
WENYETLILY MAMAK
RDAWATL SH s
Ketus Komize Peasbiaysa

WALLIORONG v



“ -
%N, BAITUL MAL WAT TAMWIL (BMT)
: = AGAM MADANI NAGARI PAKAN SINAYAN
3 N KECAMATAN BANUHAMPE KABUPATEN AGAM
KiEs wmr Badan Hukom No 1 1I54BH/DKPPIP L2008
Alacsai : Joromg Tobo Ladang - Padas Sinayan Kode Pas ; 26181
Formulir Permohonan Pembiayaan
Sismillahirrohmanirrohim,
A, Data Pribac
Al Nama '
Az Mamat Lengkep :
a3 Tempet Tgl Lahr :
a4 Pendidikan Terakhr
a5  Status cumeh
ab  Nama Suamifisti |
a7  Jumiah Ansk H
aBk  Suku
a5  Ninik Marsik
I 210 No Handphone
8. Data Usaha
b1 Jenis Ussha
b.2  Iokas! Usaha 3
b3  Status Usabe : Pribad| | Bersama
b4 Nodal Awal 4
b5 Nodal Sexarary
53 Pinaman
¢l Pnjsmen Modal
€2 Degunakan Untuk !
. ©3  Nisban Bagi Hasi
c4.  Jangka Wakty y
€5 Akad Pembrayazn 2. BaA b, M8A & MSA
d, MDA & Q4 0. BSA
D. Kanaisi Usaha
4.1 Omset Penuatan . ceend b1 [ Bdan
¢.2 Keuntungan dari Ormset T/ han f Bubn
£ Sumber Pelurasan
1 Hasil Ussha
f2 Gag
A SR S
F. Jaminan
el BPKB
a2 Serbfizat Tanah
&3 N

2

s o®

..

mmm,mmwmammwwumm

DDA SIIAYBN (swsiivoniindismsmssinatsosibing 2 ey
Yang Mengajkan Pinaman [ Pembiaysan
( iniin)
= Syarat Permohonan:
Foto Copy KTP 1 Lembar {Suami dan Istn)
Foto Copy Kartu Keluarga 1 Lembar
Foto Coov Surat Niksh



e, KOPERASI JASA KEUANGAN SYARI'AH
Lo BMT AGAM MADANI NAGARI KUBANG PUTIAH
| KECAMATAN BANUHAMPU - KABUPATEN AGAM

Ne TelfHP

Yarma  Suemi) wizl
Umur

Pekerdaan

Alamat

No Tolt/HP

Dengan il mergajskan permohanan pevhisysan kepada KIKS BWT Agam Madani Nagar Kubang Putah
wbedar: Rp SRUIERA IR D Ay

Untuk keperhian X TPl STreSevieve -

Sebagai bahan pertimbargan kami amplkan ;
1. Foto copy KTP dan KK [suamifisteni)
7. Pas Photo 3xd suaemd Isten 2 lembar
3. Foto Copy surat Mikah
4. Foro Copy Lamphan Jaminan
Deanitian surat permohonan i sy bust dengan sedenaeva, msmmwucaphnlenmm

Kuhang Futiah, . solisaie
D3etahul Ofeh : Hormat Seye,
( ) fee )
Dosetuyul Ovely
Ninik Mamak Ketua TRPK Mes)id Jorong
t ) | SRR IS AL e O L |
Désahkan Oleh
An, Wali Nagari Kubang Putiah Kepala Jorong

(HILMA MARDHAH) | Pr— ]




pCP- 3. KOFERAS! JASA KEUANGAN SYARI'AH
’ @ B BMT AGAM MADANI NAGARI KUBANG PUTIAH

& KECAMATAN BANUHAMPU-KABUPATEN AGAM SUMBAK
AL AN - DR MASHD Y A ORI K AMIPASE FAN U0 AR AOARLAS S0RANG FU N

Nosoar  : MORBMT-AMKPIIGRL

Kaerd yang bertancs sngen disuwak it
Naru | MUHAMMAD NOVRIL
Iszann 1 Bag peodlyyens BNIT Agare Medeei Nagan Koy Patish
Aot * Jaroeg Karnpueng Nan Limo Nagars Kubeng Paiah
Bertiadak stas nams BMT Agun Madui Negart Koberg Pucioh yang selesjomna Gsebat selegal PTHAK PERTAMA
'h'- '
Urter '
Pelegomn P
Alzra ]
AbS Wars

Eertinduk 0res 33 il g sebsgumn diseberkan sebagyl PINAK KEDUA

e MENIMBANG

A Guldren pibak Sodos sepobts axiakuban Adad 2500 Bel dengon Pikek Pectama stk Kepachun ussha.
B Mororat Hakers Syeniah blar, Akad Juel Boli oleh pibak pertams Sepods plak kedos berbinging sobagei berikik |
o Plhak Rodus stah sston piek portena ool mendeli barmag Teperhunnye e peoesct ek
beperiigan pibelk kodes Grogen peobiiyess ywigp Ssafekan pibak pertams dwo wferjesnys plvak
pertams renfual Savwrng drsebat kepade pibak kedes deogan hargs polok yang disepelar eleh edun belaty

pivak, bebar Tormeak b yveng Srebal dadl pelicanain pidesiion

- muun-kimmh-lp.&n-dmhpmnnwm

yaien wocare bernngs mmmmmmmwm
M’Mpﬁu
mmmmmmwummuummmm
Pitak Tyr njel wntek Delskuion Absd usd Rl barasg sehurgs Rp U0.- 7 sebagal bargs pofiok, de

mow-.m,.;umw-n—pnuwmmm
Rp /7 per Dedan selorm 10 balen

Pk hedes walh merebaysr biys sdninate| schesee Rp 000,

Piaak kedus mongadosl dingln schanaria (elsh firnt berarg den e sl Dermnang Xepads piliak pertas
ajercish borp yusg dlscbatins diatxr, g

A Pihek Sedus Dersedia mmrbayer TATWEDET s biays gave rugs Sl torjedi b b w d) x

sergas wins bolaivan yang meoondmlks kenugien bagl pitak peraosa,

W

5 Pk hediw vtk roeng i Shey Wil Pearbinyasn (Swp) S 188 Durl Rarhiyaas
LS wmrwtwauummmmmwﬂmu
maks plak kedus merben cana kepads plak p joa | hextodalon bk Selan benfok apiges

MMMmMupMWMMmMMM
7. Bils plhak kedes meeiaggal meka seberut Kewaben janh Capads akll werls sau penjeniy yeg tertolle dalers
geianion b, daoy bl teciadi Mesabay pabienan onreca Kedes beled pibek nwca akas disdaicen secars mracywwarsk,
mven [the b dorsclyat G toroopal neka Glanjuran Repengaditin neger! hibok Saung
Dornibdmalah saral perjarginy tal divast des disseds tanpini ole kodus belad piuk des dikesihes obeh winik ansi don Wy
ragari. Allsh yot resjadi sshai sogale yioy saye scuphin din aye jarjikas,
Koduarng Satah, Y Febwrase 2123

PINAK FERTAMA PIMAK KEDUA
MUHAMMAD NOVRIL) QOULLS SANTD (RONNYD
Bog Pembepn BT Eig Pav vy
Mesgeadrit,
Maasger Wal Jeroag Mato Jeriang
EMT Nagari Kbg Patlah



e KOPERASI JASA KEUANGAN SYARI'AH
CL2s Ve BMY AGAM MADANI NAGARI KUBANG PUTIAH
il .7 KECAMATAN BANUHAMPU - KABUPATEN AGAM

et mwﬁnm‘mﬂnlmm' X=th
SURAT PERMOHONAN PEMBIAYAAN

Yang bertandy tangan ditawah N
Nama
Urvey
Pokerian
Alamat
No TelfHP

Yaarma  Suami) wizl
Umur

Pekerdaan

Alamat

Na Tolt/wP

Déngan vé mergajkan permohonan pesmhisysan kepada KIKS BMT Agam Matdani Nagari Kubang Putah
sebesar : Rp FUIROA T T WA

Untuk ksperkian 3 TPV G ety Sovv o

Sebagai bahan pertimbargan kami lsmpickan ;
1. Foto copy KTP dan KK [suamifistan)
2. Pas Photo 3xd suaemd Isten 2 lembar
3. Foto Copy surat Mikah
4. Foro Copy Lamphan Jaminan
Demikian surat permohonan Ini sayz bust dengan sedenaemya, m;mmmm&antmm

Kuhang Putiah. .. oy
Detahul Ofeh : Hormat Seye,
( ) R )
Disetuyul Oveh:
Ninik Mamak Ketua TKPK Mes)id Jorang
{ H | SOSERA AR L SN T )
Désahkan Oleh
An, Wall Nagari Kubang Putiah Kepala Jorong




"; .‘a KOPERASI JASA KIUANGAN SYARFAH
S - BMT AGAM MADANI NAGART LADANG LAWEN
& Vg KECAMATAN BANUMAMPU- KASUPATEN AGAM SUMBAR
= Badan Hukum Nomor [/ BH / OXFP [ 1L/ 1/ 2008
FIESEMT Alsmat : £3kan Ambek Jorcog Laweh Negee| Ladang Laweh

SURAT PERMOMONAN PEMBIAYARN

Yang bectynda taegan dibawah i
Narmay 3
Umur I
Pekeraen
Nema Ssudera
Umisr !
Pexegaan I
Alamnac :
No Tep /19

Dengan nl mengajukan permohanan plnjeman kepada KIKS BMT Agam Madani Negeri Ladong Lawes
sebeswr “Rp,
Ustuk kepaciuan !

Sebagal dahan pertimbangan sami lampitan ;
4 Foto kopi KT? dan KK {suamid / lstri )
5 Pas Fo0 Suanw | lstri
6. Foto kopi surat Nikah

Demiian Surat permohonan inl seya buat dengan mebenarnya. Atas bam Y& sarye ucaplan berima kasin
Ladary Liweh,
Ddenabes oleh:
Suami " Hormat sy
Disetujul cloh -
Nk, Maman Ketues TRPK MESAD
P LT S
| AP ELRSEO O T S SN ) [ R sssalas)
Dietahul



o —
)
P

PERMOHONAN

v
oy PEMBIAYAAN

KJHE BMT MADAN
LADANGLAWEN

Payria h
KIKS ONT AGAM MADAK!

Asasdarra sinikum Wy Y
Yang tertarda targan o towah in

Torpir & Targgal Lavws & o T YRR, NSO | | TR— T

Jargha \Vakry
Urtsy Kaomtuny
Sebaal bahin pedintingie, tersara e saya lampekan

Fabscopy <YM, dan KK (S lsi | Leva
Folscngy Surm Nican | Lorstar

Foy Fnoty 3X4 (oo e Wl | 2 b Urtuk Aogpote Peads eyt Bieu)
Surgt Redcmondoy Sl Parguns Vs Jorong Nk Mook
Do 30 SUANN Al i Bl yung s Winkt Serhafiorga T cant Tapckitu hugl Bujspan®)

Dut Afvak Saigi cud ¢ Jnda™)
Foohcia ¢ Jasnan baserls Iolesspymyn

TSl sbmd e yeve




